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ABSTRAK

Sadam Azkia. 2023. Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius Siswa
di MAN 2 Blitar. Skripsi. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembingbing: Dr. H. Muhammad In’am Esha , M.
Ag

Karakter nilai-nilai religius dalam manajemen Pendidikan untuk para siswa-
siswi pada sebuah Lembaga untuk mencapai sebuh program tujuannya. Dalam
penanaman nilai karakter salah satu jalan dalam bentuk khusus dari Lembaga untuk
merubah jiwa peserta didik agar lebih terjaga dengan sikap religius, karena data
sosial anak-anak banyak mengalami keluhan pada tingkah laku yang sangat kurang
bisa dikondisikan oleh mereka sehingga pentingnya sebuah manajemen Pendidikan
untuk menanamkan nilai religius agar tercipat sebuah perubahan melalu hubungan
spiritual dengan tuhannya.

Tujuan penelitian adalah mengetahu, (1) perencanaan Manajemen
Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius Siswa Di MAN 2 Blitar., (2)
implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius Siswa Di MAN
2 Blitar. (3) evaluasi Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius Siswa
Di MAN 2 Blitar.

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti yakni model kualitatif melalui
jenis kualitatif dan studi kasus. Penelitian ini dimulai pada Januari 2023 - Oktober
2023 di MAN Blitar. Pada pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi dan
observasi. Pada Teknik analisis datanya menggunkan reduksi data yakni penyajian
dan verifikasi. Pada pengecekan keabsahan datanya menggunakan triangualasi
sumber, metode dan data.

Hasil dari penelitian ini yakni: perencanaan yang digunakan dalam
memanajmen penanaman karakter melihat, (1) perencanaan profile kurikulum,
sehingga bisa melihat kurikulum dan profile lulusan, visi yang sejalan untuk
meningkatkan alkhlakuk karimah, penggunaan RKAM (rencana kerja anggaran
madrasah) yang hasilnya nanti pada standar kurikulum dan standar kurikulum
sehingga bisa dilihat perencanaan untuk penanaman religius, (2) impelementasi
yang dipakaki yakni, penggunaan pedoman Al-Qur’an dan Hadist, pegangan
melalui konsep kecerdasan sosial melalui Islam yakni hablumminallah dan
hablumminannas, pelaksanaan kegiatan didalam kelas, diluar kelas (ekstrakurikuler
dan kokurikuler) dan di makhad . sehingga bisa memaksimalkan program melalui
3 kegiatan tersebut (3) evaluasi yang digunakan yakni rapat melalui 3 tahapan yakni
harian, mingguan dan bulanan. Serta ada kegiatan ubudiyah untuk mengulang
program keagamaan yang telah terterapkan.

Xvii



ABSTRACT

Sadam Azkiya. 2023. Management of Character Education for Students' Religious

Values at MAN 2 Blitar. Thesis. Islamic Education Management Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Supervisor: Dr. H. Muhammad In’am Esha ,
M. Ag

The character of religious values in education management for female
students at an institution to achieve a program goal. In instilling character values,
one of the ways in a special form from the Institute is to change the souls of students
so that they are more maintained with a religious attitude, because the social data
of children often experience complaints about behavior that is very less able to be
conditioned by them, so it is important for educational management to instill
religious values to create change through a spiritual relationship with God.

The aim of the research is to find out, (1) planning for the Management of
Character Education for Students' Religious Values at MAN 2 Blitar., (2)
implementation of Management for Character Education for Students' Religious
Values at MAN 2 Blitar. (3) evaluation of Character Education Management for
Students' Religious Values at MAN 2 Blitar.

The approach used by researchers is a qualitative model through qualitative
types and case studies. This research begins in January 2022 - October 2023 at
MAN Blitar. Data collection through interviews, documentation and observation.
The data analysis technique uses data reduction, namely presentation and
verification. Checking the validity of the data uses triangulation of sources, methods
and data.

The results of this research are: planning used in managing the cultivation
of seeing character, (1) curriculum profile planning, so that you can see the
curriculum and graduate profile, a vision that is in line with improving morals, the
use of RKAM (madrasah budget work plan) the results of which will be looked
forward to in curriculum standards and standards so that planning for religious
inculcation can be seen, (2) the implementation used, namely, the use of Al-Qur'an
and Hadith guidelines, guidance through the concept of social intelligence through
Islam, namely hablumminallah and hablumminannas, implementation of activities
in the classroom, outside the classroom (extracurricular and co-curricular) and in
makhad. so that you can maximize the program through these 3 activities
(3)evaluations used, namely meetings through 3 stages, namely daily, weekly and
monthly. And there are ubudiyah activities to repeat religious programs that have
been implemented.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar suatu bangsa dalam mencerdasakan
bangsanya sendiri. Pendidikan sesuai dengan pasal 3 UU No.2 tahun 2003
mengenai fungsi pendidikan nasional dan karakter berfungsi menjadikan
sebuah keahlian dalam pembentukan karakter serta sebagai penerus bangsa
dengan tujuan mencerdaskan penerus bangsa. Untuk hal itu sekolah sebagai
tempat pengembangkan siswa baik dari akademik ataupun karakter.

Karakter pada pendidikan adalah elemen penting untuk penanaman
siswa itu sendiri. Suyanto,! menyebutkan pendidikan awal adalah landasan
untuk penanaman karakter pada siswa, Yyaitu jenjang PAUD dan SD.
Penanaman di waktu kecil sangatlah penting menumbuhkan bibit-bibit unggul
untuk generani muda selanjutnya. Pada waktu kecil sudah ditanamkan hal-hal
positif maka ketika dewasa banyak hal baik yang bisa menjadi sumber untuk
melakukan kebaikan. Namun diera globaliasasi sekarang ini, banyak
masyarakat yang melupakan Pendidikan karakter, etika, sopan santun. Budaya
budaya seperti membayar ijazah, mencontek dalam ujian, dan lulus lewat jalur
orang dalam.

Budaya seperti ini sudah menjadi hal yang bukan tabu di kalangan
pendidik di Indonesia. Kemrosotan akhlak disebabkan dari kurangnya
penanaman-penanaman agama pada siswa. Faktor yang menyebabkan
kurangnya penanaman agama bisa dari keluarga, sekolah dan lingkangan. Dan
ini juga dipengaruhi oleh berkurangnya pengenalan karakter sejak dini.

Pendidikan formal penting tapi informasl lebih penting untuk
mempengaruhi juga, karena anak mempunyai waktu 7 sampe 8 jam sehari
selama berproses belajar. Maka diluar itu, waktu Bersama orangtua dan
lingkungan sudah tidak lagi di tangan para pendidik di sekolah, diluar jam

sekolah dimiliki oleh jam orangtua dan lingkungan.

1 Aima, Faiz, et al. "Penanaman Nilai Religius pada Orang Tua Siswa di Sekolah Dasar." Jurnal
Basicedu 5.6 (2021): 5853-5858.



Ditanamkannya nilai-nilai religious adalah salah satu jalan atau strategi
dalam meningkatkan karakter siswa seperti peningkatan religiusitas yang
ditandai dengan adanya peningkatan spritualitas dan diikuti dengan
peningkatan spritualitras social. Penanaman nilai religius di mahad adalah
suatu keharusan bagi para pendidik aar memiliki karakter yang bagus. Nilai
religius merupakan sebuah konsep keagamaan berupa ikatan karakter yang
dijadikan sebagai landasan dan sikap bagi sebuah agama yang diperluk dan
saling menghargai antar agama meskipun berbeda. Karakter nilai religius
dituntut dalam era-globalisasi sekarang ini yang begitu sangat mempengaruhi
pola piker dan karakter siswa baik dari ucapan sikap dan perbuatan. Penanaman
sejak? dini juga tak kalah penting mengingat penanaman oleh para pendidik
memiliki hubungan yang berkesinambungan antara pengajar dan pelajar.
Pembimbing disini dituntut untuk menjadi pembimbing, muadib, dan murabbi
bagi peserta didik yang bertujuan untuk membimbing, mengarahkan,
menunjukan, serta menginternalisasi nilai nilai agama terhadap peserta didik.

Sekolah wajibnya memiliki budaya sekolah.> Budaya sekolah harus
dijalani oleh siswa akan yang awalnya kewajiban menjadi kebiasaan yang bisa
tertanam di sifat dasar peserta didik. Contoh pembudayaan yang di wajibkan di
sekolah MAN 2 blitar adalah pembudayan shalat dhuha sebelum memulai
aktifitas.

Budaya yang diwajibakan akan menjadi kebiasaan dan menjadi sebuah
khas yang bagus bagi sekolah. Ekstrakulikuler adalah sebuah tempat untuk
mengetahui skil. Di MAN 2 Blitar adalah organisasi penghafal alquran di MAN
2 blitar. Ekstra kurikuler fokus pada skil atau kemampuasn tetapi tidak hanya
itu, dengan ini bisa membantu menanamkan nilai karakter pada materi yang
akan diberikan.

Menurut Robbins?, kepemimpinan sebuah kelompok organisasi yang

memiliki tujuan Bersama dan dapat dipengaruhi dalam mencapai tujuan.

2Agus Zaiudin, penanaman nilai-nilai religius dalam memmbentuk akhlak karimah bagi peserta
didik di MI ar-rahim, hal 3

% Septiana Eka Kurniawati,2014,penerapan model pembelajaran artikulasi untuk menigkatkan
proses dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ips materi hidrosfer kelas VIl H, SMP Negeri
3 kartasura Tahun pelajaran. Hal. 68 2013/2014

4 1bid, hal. 73



Karenah hal itu sebuah pemimpin dalam Lembaga sangat penting. Maju atau
tidak nya suatu Lembaga sekolah itu bergantung kepada kepala sekolah itu
sendiri termasuk staf-staf yang ada dalam sekolah tersebut. Lembaga ini
visinya akhlakul karimah, berpresasi, terampil dan anti narkoba.dengan visi
tersebut sangatlah sesuai dengan penanaman nilai religius dalam peran
pemimpin untuk lembaga, karena pemimpin merupakan public figure yang
berpengaruh di suatu Lembaga jadi baik atau buruknya suatu Lembaga itu
tergantung kepada pemimpinnya. Peran kepala sekolah sangatlah penting
dalam menanamkan karakter di Lembaga tersebut. Kepala sekolah bisa
membuat strategi baru dalam berinovasi agar sekolah jauh lebih baik dari
sebelumnya. Sebagai sekolah MAN yang bernaungan di bawah kementrian
agama, MAN 2 Blitar berupaya agar visi yang di ciptakan di sekolah tersebut
bisa berjalan dengan lancar maka salah satu implementasi nilai religius dan
karakter salah satunya melalui ma’had. Di Mahad MAN 2 Blitar penanaman
nilai nilai religius dituangkan dalam bentuk diniyah, kedisiplinan di ma’had
MAN 2 Blitar. Penerapan nilai religius di ma’had MAN 2 Blitar tidak hanya
kepala sekolah, guru agama, guru ekstrakulikuler.

Pertama, Karakter yang harus ditanamkan adalah karakter religius
karena sesuai pandangan guru karakter ini yang akan menjadi landasan dari
semua karakter ke peserta didik. Sekolah MAN 2 Blitar ini mempunyai
program unggulan dalam penanaman nilai-nilai karakter salah satunya
kewajiban shalat dhuha bagi seluruh masyarakat di MAN 2 Blitar. Fokus
peneliti pada pendeskripsian model penanaman nilai-nilai religius dan
mengungkapkan hambatan-hambatan dalam implementasi nilai religius di
Mahad MAN 2 Blitar.

MAN 2 Blitar adalah Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar yang dijadikan
tempat penelitian oleh sesuai dengan perolehan data dan survey secara
langsung ke sekolahnya . Alasan utama peneliti memilih MAN 2 Blitar karena
salah satu selain itu sekolah ini sangat dikenal dengan pondok pesantrennya

yang khusus putra putri di pisah, sehingga ini menjadi salah satu icon yang




menurut masyarakat sangat memenuhi kebutuhan mereka tekhusus
penambahan nilai religious terhadapa anak.

MAN 2 Blitar merupakan salah satu Pendidikan dengan jenjangan MA
di bawah naungan Kementrian Agama. Akreditasi yang di emban oleh MAN 2
Blitar adalah “A” berdasarkan sertifikat 1334/BAN-SM/SK/2020. Berlokasi di
JI. Panglima Sudirman No.1, Ngambak, Beru, Kec. Wingi, Kabupaten Blitar,
Jawa Timur 66184. MAN 2 Blitar merupakan sekolah yang satu-satunya
sekolah yang berstatus Negeri di Kecamatann WIingi. Hasil observasi yang
saya temukan di MAN 2 Blitar mengarah pada tempat lokasi yang strategis,
sehingga dari hasil lokasi tersebut menunjukkan posisi sekolah gampang
diakses dan ditemui oleh khalayak umum, sehingga akan berpengaruh pada
penambahan SDM di mata masyarakat. Sesuai dengan data yang saya peroleh
lokasi sekolah ini berdampingan dengan masjid umum yakni masjid Agung
yang akan mendukung pada kegiatan religios yang akan menambah nilai
religius peserta didik.

Sesuai dengan data perolehan di atas, saya sebagai peneliti yang
memang sebelumnya sudah melaksanakan PKL di MAN 2 Blitar sudah
mendapat banyak gambaran dan hasil wawancara dengan beberapa guru disana
bahwa memang dalam hal kereligusan kepada para peserta didk akan ditingkat
lagi, pada penerapan kegiatan keagamaan juga sudah diimpelementasikan satu
persatu agar sebuah usaha menanamkan karakter religius terhadap siswa sangat
didukung, tidak hanya itu kebiasaan tersebut dijadikan kewajiban oleh sekolah
dalam pelaksanaannya, nilai religius selain disekolah umum jugak terterapkan
pada peserta didik yang masuk ma’had, jadi penanaman nilai religius disana
bisa dibilang tinggi. Penambahan perolehan data mengenai nilai religius yang
memang saat ini terimplementasi yakni shalat dhuha yang dilaksanakan setiap
hari oleh seluruh warga MAN 2 Blitar pada pagi hari.® yang menyatakan
dukungan kegiatan religius tersebut sehingga bisa meningkatkan nilai-nilai

religius pada peserta didik.

> Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama RI.MAN 2 Blitar Gelar Kampus Ekspo.
https://pendis.kemenag.go.id/read/man-2-blitar-gelar-campus-expo-2023
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Peneliti berkeinginan untuk lebih dalam lagi menganalisis serta
mencari tahu mengenai fakta dan informasi mengenai penanaman nilai religius
kepada peserta didik melalui manajemen Pendidikan yang di kelola oleh MAN
2 Blitar. Peneliti ingin mengetahui pengelolaan dan strategi seperti apa yang
digunakan oleh para pemegang tanggung jawab di sana dalam penanaman nilai
karakter peserta didik di MAN 2 Blitar.

Oleh sebab itu peneliti menemukan beberapa gagasan dari problem
yang saya temui di MAN 2 Blitar yang fokus dalam penanaman nilai-nilai
religius terhadap karakter peserta didik melalui manajemen Pendidikan di yang
dikelola di MAN 2 Blitar. Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti pada
observasi pertama bahwasannya MAN 2 Blitar mengenai nilai religius sudah
terterapkan dengan baik bahkan bisa dibilang banyak nilai religus yang sudah
diwajibkan kepada peserta didik.

Sebagai peneliti ingin mengetahui “Manajemen Pendidikan Karakter
Nilai-Nilai Religius Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar” guna mengetahui
pengelolaan pendidikan yang digunakan atau strtagei yang digunakan untuk

mengetahui karakter penanaman nilai religius kepada siswa.

. Fokus Penelitian

Dari penelitian yang saya ambil “MANAJEMEN PENDIDIKAN
KARAKTER NILAI-NILAI RELIGIUS DI MADRASAH ALIYAH NEGERI
2 BLITAR?”, dalam hal ini peneliti sudah melihat fenomena yang menjadikan
peneliti tertarik pada judul yang diambil di MAHAD MAN 2 BLITAR. Maka
dari itu peneliti akan memberikan sebuah gambaran dan peneliti akan
menfokuskan penelitiannya, yakni:

1. Bagaimana Perencanaan Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai
Religius di Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar?

2. Bagaimana Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai
Religius di Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar?

3. Bagaimana Evaluasi dari Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai
Religius di Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian yang peneliti ambil, sehingga dari

penelitian ini memiliki tujuan sebegai berikut:

1. Mendiskripsikan Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar

2. Mendeskripsikan dan mendiskripsikan Implementasi Manajemen
Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius di Madrasah Aliyah Negeri 2
Blitar

3. Mendeskripsikan Evaluasi dari Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-
Nilai Religius di Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat dan hasil
dan pemahaman dari peneliti :
1. Manfaat Teoritis
Dari penelitian bertujuan menambah ilmu serta pengetahuan
mengenai keilmuan khusus pada penelitian dan dapat mesdeskripsikan
sebuah perencanaan, strategi, serta sampai penerapannya lebih dalam pada
bidang manajemennya di organiasi pendidikan dalam hal penanaman nilai
rleigius kepada peserta didik. Hasil penelitian ini bisa menjadi pedoman
dan gambaran pada peneliti baru nantinya.
2. Manfaat Praktis
a. Lembaga Pendidikan
Pada penemuan berikut ini bisa memberi dukungan, khususnya bagi
Lembaga Pendidikan terhadap manajemen kurikulum dalam mengelola
kurikulum di suatu Lembaga sekolah terlebih di sekolah yang berafiliasi
dengan mahad. Dan diharapkan juga sebagai bahan evaluasi dan perbaikan
di mahad MAN 2 Blitar.
b. Perguruan Tinggi
Penambahan tulisan dari hasil penelitian dan bisa dijadikan

referesnsi mengenai penelitian yang berkaitan.



c. Masyarakat
Dijadikan tinjauan mengenai utamanya dalam memilih sebuah
Lembaga Pendidikan bagi putra-putrinya, satu di antranya bersumber dari
mutu yang disajikan mealui penanaman nilai religius kepada siswa.
d. Praktis Peneliti
Agar menambah wawasan peneliti mengenai pelaksanaan
penanaman nilia religius pada Lembaga fokusnya dikeagamaan pada nilai

religious dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran.

E. Originalitas Penelitian

Penelitian ini membahas tentang Manajemen Pendidikan Karakter
Nilai-Nilai Religius Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar guna meningkatkan
mutu Pendidikan di sekolah MAN 2 Blitar, menurut pendalaman peneliti
diperoleh berbagai hal yang mempunyai relavansi dengan peneliti lainnya,
diantaranya :

1. Peneliti yang ditulis oleh Nila Zulfiatush Shobah dari Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam menggunakan penelitian lapangan (field
reseach) melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengam metode
pengumpulan data berupaya wawancara, observasi dan dokumentasi®.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penanaman nilai-nilai religius di
MIT Nurul Islam Ringinwok Ngaliyan Semarang melalui pembiyasaan
keagamaan. Jeni-jenis nilai religius yang ditanamkan di sekolah tersebut
adalah nilai tauhid, nilai ibadah, dan nilai akhlak.

2. Peneliti yang ditulis oleh Sakiroh Masae jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Peniliti lebih  memfokuskan kepada
pengembangan budaya di suatu sekolah, peneliti memfokuskan kepada
budaya sekolah dengan melihat dari realitas budaya sekolah dan

& Melin Nur Rohan,2020,penanaman nilai-nilai religius di sd islam batu raden,IAIN Purwokerto,
hal 4



peningkatan mutu Pendidikan di SDI sd surya buana malang’. Dan peneliti
memakai pendekatan kualitatif dengan jenis metode deskriptif, Teknik
pengumpulannya menggunakan Teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi dan data setelah dikumpulkan dianaslisi dengan mereduksi
data,penyajian, dan penarikan kesimpulan. Dan hasil penelitian di SD
Surya Buana adalah meliputi 5s ( senyum,salam,sapa,sopan,santun),
pelaksanaan shalat berjamaah, pembiasaaan menghafalkan asmaulhusna,
tahfizul alquran, tilawati, kitabati, kisah inspiratif, keputrian dan amal
jumat. Dan dari segala aktifitas diatas segala upaya kegiatan religius ini
menghasilkan mutu Pendidikan yang tinggi melalui ilmu pengetahuan dan
karakter yang sudah dibentuk melalui budaya religius.

3. Peneliti oleh Melin Nur Rohman dari IAIN Purwokerto dari Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan menggunakan metode penelitian lapangan dan
metode Kkualittatif untuk mendeskripsikan fakta lapangan®. Peneliti ini
berjudul penanaman nilai-nilai religius di SD Batu Raden melihat dari
dampak globalisasi. Dampak globalisasi yang terjadi terjadi banyak tindak
kekerasan, tawuran, pemerkosaan, pergaulan bebas, dan lain sebagainya di
kalangan masyarakat. Hasil dari penelitian ini adalah proses penanaman
nilai-nilai religius meliputi nilai ibadah,nilai nurul jihad, nilai akhlak,
kedisiplinan. Pada proses pelaksanaannya meliputi tahap pengenalan,
tahap pemahaman, tahap penerapan, tahap pengulangan, dan tahap
pembudayaan.

4. Penelitian oleh Harits Azmi Zanki dari IAIN Palu dari Fakultas FITK
Jurusan PAI Pascasarjana. Metode kualititatif melalui observasi dan
wawancara dengan dukungan dokumentasi. Judul dari penelitian ini
“Model Penanamam Budaya Religius Peserta Dididik di Kota Palu . Hasil
penelitian adalah 1) Bentuk budaya religius peserta didik di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Palu meliputi kegiatan rutin baik itu harian misalnya

shalat dzuhur berjama’ah, pembiasaan tadarus dan tahfidz al-Qur’an,

7 Ririn Suhtani,2021,penanaman nilai-nilai religius pada remaja melalui kegiatan pembacaan
kitab al-barzanji, DI desa banjang kecamatan balong kabupaten ponorono, hal 20

8 Nurul, 2021, penanaman nilai-nilai religius kepada santri baru pondok pesantren an-ni ‘mah,di
dusun seribu pesawaran, hal 5



berdo’a sebelum belajar, shalat dhuha, budaya 5s.; 2) Model penanaan
budaya religius di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu dan Madrasah Aliyah
Negeri 2 Palu yaitu acuan konseptual bersifat kondisional yang dianggap
efektif untuk mencapai tujuan dan visi serta misi masig-masing madrasah.
3) Implementasi strategi penanaman budaya religius di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Palu yaitu dengan cara sebagai berikut a) Membangun komitmen
pimpinan dan warga madrasah, b) Menciptakaan suasana religius, c)
Internalisasi nilai.’

5. Penelitian ini berupa Jurnal Artikel oleh Moh. Misbachul Munir. Judul
Artikel “ Implementasi Budaya Religius Peserta Didik di Lingkungan
Sekolah SMP Negeri Diwek. Metode yang digunakan yakni kualitatif
dengan cara observasi dan metode pengumpulan data. Hasil dari penelitian
ini adalah untuk membangun nilai moral keagamaan ke pada para peserta
didik guna mencegah hal-hal yang tidak di inginkan tidak hanya itu
penanaman ini jugak akan membantu peserta didik sejak dini untuk bisa
menggunakan dan tau arti penting mempertahankan nilai religius sehingga
dari data yang didapatkan bisa menggambarkan sebuah proses
implementasi budaya religius yang dilakukan SMP 2 Diwek. *°

Dari semua peneliti yang diatas, terdapat persamaan dan perbedaan
yang dengan peneliti sebelumnya. Diketahuai dari segi lokasi penelitian
ataupun vaiabel yang digunakan, walaupun memiliki sedikit persamaan
didalamnya. Untuk lebih detailnya saya sajikan dalam bentuk table Sebagai
berikut :

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

No. [ Nama dan | persamaan | Perbedaan Orisinalitas
tahun penelitian
peneliti

® Harits Azmi, Model Penanamam Budaya Religius Peserta Dididik Kota Palu (Studi Kasus di
MAN 1 Palu dan MAN 2 Palu).

10 Moh. Munir, Implementasi Budaya Religius Peserta Didik di Lingkungan Sekolah ( Studi kasus
SMP Negeri Diwek).
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1. | Nilla Sama-sama | Lebih Penelitan ini
zulfiatus membahas | menekankan lebih
shabah budaya kepada kegiatan | difokuskan

sekolah religius kepada
kegiatan-
kegiatan yang
ada disekolah

2. | Sakiroh Sama-sama | Lebih Peneliti  ini
Masae. membahas | menekankan lebih

budaya kepada budaya | memfokuskan

religius religius kepada
budaya relgius
di Sekolah

3. | Melin Nur | Membahas | Lebih Peneliti  ini

Rohman budaya menekankan lebih
religius dari segi | menekankan
pembiasaan kepada
kereligiusan pembiasaan
yang ada
disekolah.

4. | Harits Model - Lokasi Penelitian in
Azmi penanaman | penelitian focus kepada
Zanki sama-sama | - Penanamannya | peseta  didik

focus  di| hanya focus ke | dengan
religius. peserta didik | kegiatan
saja sehari-hari
yang
dijadikan
kewajiban dan
hanya kepada
siswa-
siswinya saja.
5. | Moh. Penanaman | - Lokasi Penelitian ini
Misbachul | kebiasaan penelitian berfocud pada
Munir budaya - Pembiasaan implementasi
religius budaya budaya
religius religius

terhadap peserta didik

peserta didik | di lingkungan
sekolah.

F. Definisi Istilah

Tujuan ini pengertian dari konsep penelitian yang tercangkup dalam

penelitian. Hal

ini juga digunakan dalam menyamakan persepsi dan
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memberikan gambaran terkait kajian oleh peneliti. Adapun istilah yang akan
didefinisikan pada judul kali ini adalah :

1. Manajemen Pendidikan

Manajemen Pendidikan adalah sebuah pengelolaan yang dilakukan
didalam sebuah Lembaga khusu Pendidikan, baik untuk pengelolaan
administrasi sampai kebutuhan Lembaga Pendidikan. didalamnya jugak

terkait dengan fungsi manajamenen dalam bidang pendidikan.
2. Pendidikan Karakter

Kegiatan menyadari yang sudah terencana teruntuk potensi siswa dalam
pribadi karakternya sehingga bisa menyatu dan bisa digunakan pada dirinya

dan orang lain.
3. Karakter Religius

Karakter religius adalah sebuah tindakan ataupun sikap yang langsung
berkaitan dengan kepercayaan bagi agama yang dianutnya, serta
menunjukkan sebuah kepatuhan terhadap ajaran agama dalam menjalankan

ibadah pada kehidupan sehari-harinya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan laporan penelitian terdiri dari BAB I, BAB I,
BAB I, BAB 1V, BAB V dan BAB VI. BAB | membahas konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaa penelitian, originalitas penelitian
dan definisi istilah. BAB 11 terdapat kajian teori yang berisi kajian-kajian dan
teori-teori yang menjadi landasan peneliti dalam melakukan penelitian ini.
Kajian teori diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan sumber lain yang bersangkut
paut dengan strategi pengelolaan pelayanan peningkatan mutu. Pada bab ini
juga terdapat kajian integrasi dan kerangka berpikir. BAB Il membahas

tentang metode penelitian, meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, waktu
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dan tempat penelitian, objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan
temuan. BAB IV memaparkan data dan hasil temuan terkait fokus penelitian,
meliputi: perencanaan, pengimplementasian, dan pengevaluasian dari
penanaman nilai-nilai religios peserta didik di MAN 2 Blitar. BAB V
membahas tentang hasil temuan peneliti menurut analisis sesuai dengan teori
yang digunakan. BAB VI berisi penutup tentang pemaparan kesimpulan dari

fokus penelitian dan saran untuk lembaga yang berkaitan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Pendidikan

1. Pengertian Manajemen
Manajemen secara etimologis, berasal dari latin yakni manus artinya
tangan dan agree yakni melakukan. Manage yakni menangani, dan arti
dalam Bahasa inggris dari kata benda management, dan manager yakni

usaha dalam berkegiatan untuk mengelola atau manajemen.*!

Menurut pendapat ahli dari Sodang P. Siagan dalam manajemen yakni
kerja 1 orang atau lebih berdasarkan rasionalitas untuk tujuan yang akan
menjadi penentu sebelumnya."*? Bisa kita artikan bahwa manajemen ini
adalah sebuah pekerjaan yang melalui beberapa orang dalam mencapai

sebuah tujuan organisasi.

Manajemen itu sebuah bentuk kerjasama yang akan melibatkan personal
dengan yang lainnya dalam rangka mencapai sebuah tujuan. Oleh sebab itu

ada 3 hal yang menjadi unsur penting di dalam sebuah manajemen:

1. Kerjasama yang diusahakan
2. Satu sampai dua orang lebih

3. Mencapai tujuan sesuai dengan rencana awal

Jika dari 3 unsur ini memberi sebuah pertujukan bahwa manajemen itu
akan tejadi didalam sebuah Lembaga dan tidak hanya terjadi pada sebuah
pekerjaan yang Tunggal. Pendapat ahli Arikunto mengenai manajemen
pendidikan yakni kumpulan kegiatan dalam usaha kerja lebih dari satu orang

di dalam Lembaga yang telah ditetapkasebelumnya agak sesuai dan baik. 13

2. Fungsi Manajemen

11 Husaini Usman, Manajemen: Teori, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 3.
12 Hendyat Soetopo, Manajemen (Bahan Kuliah Manajemen Pendidikan Bagi Mahasiswa S2),
(Malang Pascasarjana- Univ Negeri Malng, 2001), him.1-2.

13 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, him. 4.

13
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Fungsi manajemen bersifat penting karena akan menjadi sebuah tolak
ukur untuk tigas yang dipegang manajer, untuk bisa mencapai tujuan
seorang manajer harus bisa menerapkan fungsi manajemen dalam

memaksimalkan sebuah kinerja yang ada dibawahnya.

Fungsi manajemen menurut beberapa pendapata ahli, yakni Daft
berpendapat dengan mengatakan manajemen memiliki empat fungsi yaitu,
perencanaan (planning) ,pengorganisasian (organizing), kepemimpinan
(leading), dan pengendalian (contorling).!* Intinya fungsi manajemen harus
terimplementasi dengan baik

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan yakni fungsi yang langsung ketetapan dan aturan dari
kegiatan yang sudah direncanakan. Rencana dibuat untuk tujuan
Lembaga dalam penetapan perysaratan untuk yang akan dicapai.
Dijelaskan dalam QS. Al-Insyirah (7-8):

Calails Cd 54 134

Artinya:“Apabila kamu telah selesai (suatu urusan), kerjakan
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.Dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”

Perencanaan adalah kegiatan yang tersusun dan masuk akal untuk
penetapan pengambilan keputusan dalam tahap-tahap untuk

pelaksanaan dalam mencapai tujuan efektif dan efesien.
b. Pengorganisasian (Orgainizing)

Proses penetapan dan penyusunan perencanaan selesai semua, maka
dalam hal mencapainya dibuthkan organisasi yang bisa mengelola dan
menjalankan prencanaan. Sesuai dengan penjelasan mengenai

pengorganisasi yang ada pada Al-Qur’an yakni sebuah perkumpulan

14 Abdul Chg, Pengantar Manajemen, (Semarang, Rafi Sarana Prakasa: 2011), HIm. 36
15 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta, Bumi Aksara: 2005), HIm 3-6
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jamaah yang sduah tersistem teratur scara rapi. Seperti yang telah
dijelaskan dalam QS. Al-shaff (4) sebagai berikut:

oz %

a3 Yo B 218 lila alis 03 6508 (i) Lan i

Artinya: “Sesungguhnya Allah menciptakan orang-orang yang
berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.”®

Pemimpin pengelolaan harus bisa memiliki acuan agar bisa
memajukan organisasinya yang dipegang sehingga mencapai tujuan

sesuai dengan rencana sebelumnya.’
c. Penggerakan (Actualing)

Perencanaan dan mengorganisasi telah terlaksana maka step
berikutnya yakni menggerakkan dimna suati pengarahan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Penggerakan ini dikhusukan untuk
anggota organisasi dalam gal Kerjasama dengan kelompok sesuai
dengan penugasannya. Fungsinya bisa memimpin, menggerakkan,
mengevaluasi dan memberikan rewards. Seperti yang telah dijelaskan
dalam QS. Ali-‘Imron (104) sebagai berikut:

S TL PR S TR SO | T 7 oes 0@ Batl 2. 9 2af.

F RN Ce O35 capiaall (55a05 pall ) (el Al a8is (KA

L’,Ja) Y.;“ é-& éﬁj}’\j

Artinya: Dan hendaklah diantara Kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyeru (berbuat) yang makruf, dan

mencegah dari yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung.

Untuk mencapai sebuah tujuan bisa menggerakkan internal yang
bekerja di sebuah Lembaga.

d. Pengawasan atau Evaluasi (Controling)

16 Fathul Maujud, Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen (Mataram, UIN Mataram: 2018),
Jurnal penelitian keislaman Vol. 14 No. 1, HIm 34
17T, Hani Handko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta, BPFE: 2018), HIm. 24
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Pengawasan yakni mengamati proses perencanaan. Sesuai dengan
pedoman Islam, pemimpin harus bersikap pada semua anggota yang
dipegang, pada halnya yang diawasi lebih mudah lagi. Seperti yang telah
dijelaskan dalam QS. At-Tahrim (6), sebagai berikut:

La % H3ee A58l 55 Clla e AREET A Jal G a0ad & £

Artinya: “ Hai orang yang beriman, peliharalah dirimu dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu, penjaganya adalah malaikatmalaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Fungsi pengawasan pada dasarnya memiliki beberapa unsur, yaitu:

1. Penetapan standar pelaksanaan. Diputuskan oelh pemimpin yakni
standart sesuai dengan target untuk bahan evaluasi dari keseluruhan
anggota.

2. Pelaksanaan nyata yang diukur melihat standart awal yang dibuat,
manajer mengevaluasi kinerja.

3. Kurang maksimal kinerja melalui penyimpangan standar awal yang
telah ditentukan.

4. Penyimpangan standar, Langkah yang diambil mengevaluasi
kinerja yang memang telah dilaksanakan sebelumnya. Melihat

kinerjanya sesuai atau menyimpang.'®

3. Manajemen Pendidikan
Kata pendidikan dari kata dasar “didik” yang mendapat imbuahn “me”
yang menjadi “mendidik”. Artinya memberi Latihan (ajaran) atau
memelihara.'® Pendidikan yaitu pendewasaan diri melalui pengajaran
sampai dengan pelatihan sehingga banyak sekali faktor yang mendukung

dalam pendewasaan melalui Pendidikan

Dengan berbagai pengertian Pendidikan, Dalam proses pendidikan
terdapat hubungan timbal balik yang terfungsional dari pendidik dan anak
didik, wali dan anak, pergaulan dan lingkungan pada masyarakat baik secra

18 T, Hani Handoko, Manajamen Edisi 2, (Yogyakarta, BPFE: 2018), HIm. 26
19 Buku himn, 11
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individual maupun sosial.?° Pendidikan secara tidak langsung terjalin proses
dari pengajar ke pada yang ingin diajarkan.

Manajemen pendidikan berbeda dengan pendidikan. tujuan yang dicapai
dengan mengelola unsur-unsur pendidikan untuk pencapaian Lembaga

melalui cara yang bagus.

Di dalam manajemen pendidikan terdapat sebuah proses yang sinergis,
yakni:

1. Sebuah proses pengarahan, baik personal, material dan spiritual
untuk pencapaian pendidikan

2. Sebuah proses segala pelaksanaan kegiatan dengan bidang
pendidikan melalui fungsi manajemen dan pemanfaatn sarpras dalam
tujuan pendidikan.

3. Sebuah proses bekerja dengan pihak umum, mendatangkan sebuah
hasil yang tepat untuk tujuan pendidikan.

4. Sebuah proses kepimpinan untuk mencipatakan Kerjasama yang
efektif dalam tujuan pendidikan

5. Sebuah proses usaha besar dalam memenuhi semua kegiatan sekolah

6. Sebuah proses supervise pendidikan.

7. Sebuah proses pengawasam pada Kkinerja pendidik dan
kependidikan.?

Manajemen pendidikan Islam adalah pengelolaan mengenai pendidikan
Islam dimana ruanglingkupnya sangat luas karena terdapat Islam formal dan
informal dan non formal. Dari sini bisa dilihat dari perbedaan besar
pendidikan Islam dan manajemen pendidikan Islam.?2. Dengan perbedaan
ini menuntut seorang pemimpin sekolah berketerampilan luas agar bisa

mengimplementasikan nilai kedalaman pendidikan Islam.

20 Buku hal, 14

21 Daryanto, loc.cit., him. 9

22 Suharsimi Arito, Manajemen Pendidikan, Aditya Media bekerja sama dengan Fakultas lImu
Pendidikan (FIP), Yogyakarta. 2008),him 53
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Pendapat HM. Arifin (1994:13-17) di dalam buku IImu Pendidikan
Islam, bahwasanya Pendidikan Islam adalah pendidikan yang memang
bersumber dari ajaran nilai Islam yang bertujuan membentuk sikap dengan
nilai Islam dengan kedewasaan yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dengan

keputusan yang nantinya dipertanggung jawabkan dengan ilmiah pedagosis.
23

Manajemen pendidikan Islam adalah tahapan dari perencanaan,
pelaksanaan, pengorganisasian dan pengevaluasian dari beberapa teori yang
dijadikan pacuan bahan mengajar dan referensi mahasiswa Manajemen

Pendidikan Islam dengan beberapa cara sebagai berikut:

a. Memiliki epistemologi mengenai manajemen lembaga pendidikan
Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist dan menyesuakan dengan
perkembangan IPTEK.

b. Memiliki misi dakwah dan keilmuan. Tidak hanya perkembangan
keilmuan yang ditanamkan, tapi bagaimana cara menyebarkan Islam
secara luas kepada semua umat Islam bahwa Islam adalah agama
yang benar dan memberikan kasih sayang.

c. MPI memiliki obyek yakni: SDA, SDM, sumberdaya spiritual dan
material.

d. Penerapan pelatihan dari 2 dimensi: Dunia-Akhirat, Gaji-pahala,
bekerja-beribadah. Jadi lembaga pendidikan harus bisa menerapkan

2 dimensi dari integratif tersebut. 2

B. Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter
Dalam merubah perilaku yang semula negatif menjadi positif
diperlukannya pendidikan yan tersistematis, makanya pendidikan menjadi

23 Gary Desler manajemen Personalia, (Erlangga, Jakarta 1993), him.24
24 Suharsimi Arito Manajemen Pendidikan, Aditya Media bekerja sama dengan Fakultas llmu
Pendidikan (FIP), Yogyakarta 2008),hlm. 35
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sangat urgent, dan pendidikan sangat bisa ditemukan secara luas, baik
dikeluarga, sekolah dan masyarakat.?® Pendidikan pertama yakni pada
keluarga dari penanaman nilai, etika dan moral serta akhlak penanaman dari
sejak kecil sampai menjadi karakter pada anak. Setelah mulai mengetahui
tentang lingkungan pendidikan yang didapatkan sosial, jadi jiwa sosialnya
tertanam dari masyarakat dan tahap selanjutnya pada sekolah dimana
karakter anak sudah mulai masuk pada penanaman formal dengan
mendapatkan kognitif sampai psikomotorik. Karakter akan terbentuk

dengan manual di dalam dirinya melalui lingkungan-lingkungan tersebut.

Denga beberapa hal di atas, Zubaedi (2011:191) berpendapat bahwa
karakter dalam pendidikan meliputi pengembangan substansi, suasana,
proses, pendorongan dan bisa memudahkan seseorang dalam
pengembangan kebiasaan positif dalam kegiatan sehari-harinya.?®

2. Pengembangan Karakter
Pada pengembangan karakter untuk siswa terdapat beberapa
implementasi yang bisa diterapkan. Untuk mengembangkan terdapat
beberapa pendekatan yang bisa dijadikan acuan dalam implikasinya, dalam
mengembangkannya terdapat beberapa pendekatan yang bisa dilakukan,

yakni:?’

a. Pendekatan Penanaman Nilai

Pendekatan dengan penanaman nilai sosial kepada siswa, dengan
metode: keteladanan, penguatan positif, negatife dan simulasi dalam
permainan perang.
b. Pendekatan Perkembangan Kognitif

Peserta didik difokuskan untuk berfikir secara aktif mengenai moral
disekitarnya lalu bisa mengambil keputusan moral. Dengan metode: problem
solving dan diskusi dikelas.

c. Pendekatan Klarifikasi Nilai

%5 |ickona, Thos. Pendidikan Karakter. (Bandung: Ujung Berung. 2013), him 42

26 Zubaeda, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2011), him. 71

21 Mansur Musch, Pendidikan Karakter, him. 108-122.
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Peserta didik difokuskan untuk mengkaji perasaan dan perbuatan yang
dilakukan, hal ini betujuan untuk menumbuhkan kesadaran yang dilakukan,
sehingga dampaknya mereka bisa memahami bai buruknya perbuatan yang
dilakukan sendiri. 3 bagian klarifikasi nilai yakni: memilih, mengahargai dan
bertindak.

3. Pendidikan Karakter dalam Kurikulum
Di dalam perjalanan kurikulm negara Indonesia. Pendidikan karakter
terjadi secara eksplisit dalam sekolah di mapel yang dikenal dengan gudi
pekerti. Ini terterapkan pada tahun 1960a-an. Tujuan ini untuk mengevaluasi
nilai siswas sehingga mapel yang diterima memiliki pelajaran mengenai

seni, agama, satra dan olahraga.

Karakter pendidikan diatur Pasal 3 UU Sistem Pendidikan Nasional?®,
yakni memiliki fungsi mengembangkan watak dan kemampuan penerus
untuk mencerdaskan bangsa dalam rangka mengetahui potensi didalam

siswa agar menjadi makhluk yang bertagwa pada tuhannya.

Pendidikan karakter secara implisit dimasukkan ke dalam kurikulum
sekolah. Sehubungan dengan masalah ini, Koesoema (2012:7)

mengemukakan empat cara dalam memahami pendidikan karakter, yaitu:

a. Pendidikan karakter sebagai mata pelajaran khusus;

b. Pendidikan karakter sebagai pengelompokan mata Pelajaran
pendidikan karakter ditetapkan sebagai keharusan dari negara;

c. Pendidikan karakter adalah proses pendidikan itu sendiri®®

4. Kajian Integrasi dalam Karakter

Penanaman nilai religius pada peserta didik tidak bisa dikatakan mudah
ataupun susah, tetapi bagaimana para pembingbing memberikan
pembimbingan yang halus dan masuk kepada para peserta didik, tidak hanya

28 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.Jakarta: CV. Eka Jaya.
29 Lickona, Thos. 2013. Pendidikan Karakter. Bandung: Ujung Berung
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itu, karakter manusi sendiri terpisah menjadi 2 yaitu baik dan buruk, sesuai
dengan pernyatan Furgon, karakter pengelompokan dari 4, yakni:

a. Karakter lemah, pada karakter ini seperti halnya menjadi manusia
yang penakut, takut mengambil resiko, penyerah sebelum melakukan
Tindakan, pemalas dll.

b. Karakter kuat, pada karakter ini seperti halnya tangguh, memiliki daya
juang yang kuat, ulet, dan tidak pantang menyerah dll.

c. Karakter jelek, pada karakter ini menjadi manusia yang pelicik,
serakah, egois, sombong serta sukak pamer.

d. Karakter baik, pada karakter ini kebalikan dari karakter jelek.

Nilai yang akan menjadi pondasi dalam pembangunan karakter yang
kuat dengan amanah. *° sesuai dengan Al-Qur’an pada Pendidikan karakter
baik dan buruk. Allah SWT berfirman dalam Q.S As-Syams/91:8-10.

€3 Y LIRS Ga a1 38 AY 1) 55 16 ) 548 Lgagls

Artinya: “ Maka Dia Allah swt., mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kejahatan dan ketakwaan, sungguh beruntung orang yang menyucikannya
(jiwa ini) Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.3!

Dari ayat di atas menerangkan bahwa Allah menjelaskan mengenai
takwa yang bisa dijadikan petunjuk yang menyesuikan dengan apa yang
telah ditetapkan Allah swt. Yang mengikuti amanahnya. Dalam kegiatan
tiap harinya akan menjadi penentu bagaimana sebuah lembaga tersebut
berkembang, melalui karakter-karakter positif yang ditanmkan pada peserta
didiknya melalui nilai-nilai religius agar menjadi kebiasaan, kebiasaan
tersebut akan mencapai keunggulan dalam artian secara terus menerus
berusaha dan bekegiatan baik untuk menjaga pengembangan Lembaga,
meningkatkan kualitas Lembaga serta dalam rangka membantu peningkatan

mutu sekolah.

C. Nilai-Nilai Religius

30 M. furgon, Guru Sejati : Membangun Iman Berkarakter Kuat dan Cerdas (Surakarta: Yuma
Pustaka:20 10), h 10.

h 596

31 Kementrian Agama Rl , Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung Diponegoro: 2010),


https://www.mushaf.id/surat/asy-syams/9/
https://www.mushaf.id/surat/asy-syams/8/

22

1. Pengertian Nilai Religius

Harga merupakan nilai. Sebuah barang yang bernilai dikarenakan
berkualitas, bernilai dalam artian berharga.®> Nilai adalah potensi yang
memang dimiliki manusia, dengan nilai manusia dapat diyakini memiliki
perasaan dari sebuah identitas yang akan memberikan sebuah perkhusan bagi
orang itu dengan pola pikir, ketertarikan dan perasaan manusia itu sendiri. 3
Menurut Copp, nilai yakni pegangan yang memang menjadi dasar dalam
pilihan hidup.®* Pentingngnya nilai akan menentukan arah gerak seseorang dan

perilakunya.®

Kata religi bisa diartikan mengikuti perintah agama.*® Religius berdasarkan
Islam merupakan mengikuti ajaran agama secara keseluruhan. Pondasi paling
tinggi dalam pendidikan yakni agama.®” Dengan beriligi berarti patuh terhadap

ajaran agamanya. 8

Menurut peneliti sendiri religi sangat erat kaitannya dengan keagamaan,
mengapa demikian karena nilai-niliai yang tumbuh didalam nilai religius
bersumber langsung dari agama dan bisa langsung masuk kedalam jiwa
seseorang. Sifat mutlak sendiri berada pada nilai religius dan sumbernya

langsung dari diri manusia dan pada kepercayaan.

Menurut Sukidi, religius pendidikan berdaar pada 3 kerangka ilmu: dasar
filsafat, tujuan dan nilai penddikan, filsafat, religiulitas, teosentrisme yang

fokus kepada tuhannya, dan ini diarahkan pada pembangunan manusia duniawi

82 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Integrasi Jasmani, Rohani, dan Kalbu
Memanusiakan Manusia, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal.48

33 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal. 202

34 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter dan aplikasinya dalam lembaga pendidikan,
(Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2011), hal. 34

35 Ngun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam Pengembangan
limu Dan Pembentukan Karakter Bangsa , (Jogjakarta : Arruz Media, 2012) hal. 125 2

% JS,Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994),
hal.148.

37 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki
Press,2009), hal. 75

38 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidik Islam, (Jakarta: PT Graha Garfindo Persada, 2006),
hal. 27. 25
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sebagai bentuk wujud mengikuti amanah tuhannya. Dan yang ketiga

menjadikan ketagwaan sebagai ruh pada setiap proses yang dijalankan.

2. Pentingnya nilai religius

Religius sebagai nilai yang harus di tanamkan di sekolah dalam rangka

membangun sebuah kebudayaan yang religius dan kuat pada sebuah Lembaga

Pendidikan, penenanaman nilai religius sangatlah penting dalam rangka untuk

bisa meyakinkan pada sebuah potensi kerja para orang internal lembaga.

Penerapan religius pada personal di sekolah pada siswa-siswi agar bisa

melakukan kegiatan Pendidikan dan pembelajaran bukan hanya belajar saja

untuk duniawi dalam memenuhi tuntutan orang tua atau waktu tetapi bisa

disebutkan sebagai bentuk dari ibadah.

Budaya religius yang memang diciptakan dalam rangka meningakatkan

kualitas sekolah baik internal sekolah sendiri maupun eksternal sekolah dan hal

itu dilakukan sebuah lembaga untuk pengembangan potensi manusia yang

memang sudah mengikut sejak dini. Sesuai dengan ajaran Islam dari Allah swt.

Melalui Nabi saw yakni agam yang berfokus pada kesucian manusia dalam

mengembangkan fitrah. 3°

3. Strategi penanaman nilai religius

Nilai religius pada penerapannya berbeda-beda, lembaga yang merancang

beberapa nilai untuk diterapkan.*® Menurut Zakiyah nilai itu adalah perasaan

yang diyakini untuk menjadi gambaran sebagai ciri khas dalam kriteria

berperilaku.*!

Jadi penanaman nilai religius adalah teknik yang masyarakat bisa tuangkan

melalui beberapa cara khusunya di lembaga pendidikan.

Dasar dari Al-Qur’an dan sunnah (hadist) yakni menjalankan agama

dengan menyeluruh. Allah swt., berfirman dalam Q.S Al-Bagarah [2] : 208

3% Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius: Upaya Mengembangkan PAI dari Teori ke
Aksi, (Malang : UIN Maliki Press, 2010), 91.

40 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), h. 895

41 Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 59
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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu” *?

Tujuan ayat diatas untuk ummat muslim agar bertindak saat bersikap
ataupun berfikir sesuai dengan perintah agama Islam dna diniatkan untuk

beribadah dimanapun dan kapanpun.

Dalam nilai religius, lembaga mampu dipartisipasikan oleh seluruh warga
sekolah, dampak akan menciptakan kebudyaan religius. Yang dikatakan
budaya religius yakni nilai agama yang terkumpul dengan dijadikan kebiasaan
yang langsung diimplementasikan oleh semua warga sekolah. Bentuk

wujudnya bisa digambarkan seperti itu melalui budaya sekolah.*

Menurut Ngainun Naim, strategi untuk menanamakan religius di sekolah.
Adapun pengembangan budaya religius secara rutin dalam keseharian belajar

biasa.

a. Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan.

b. Pendidikan agama tidak hanya terfokus di sekolah, melainkan pada
situasi atau keadaan keagamaan.

c. Memberikan peluang kepada siswa siswi untuk menggambarkan
dirinya, bakat, skil, kreatifitas dalam keagamaan.

d. Mengadakan kegiatan perlombaan cerdas cermat dalam rangka

mengetahui skill yang dipendam mengenai keagamaan. 44

Menurut Gay Hendrik dan Kate Ludeman dalam Asmaun Sahlan,
pernyataan religius dilihat dari dirinya yakni keadilan, kejujuran, rendah hati,
bermanfaat bagi orang lain, memiliki visi, disiplin tinggi dan seimbang dalam

penerapan nilai religiusnya. #°

“2Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata: Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul & Terjemahannya, (Cet. IV ;
Jakarta : Maghfirah Pustaka, 2009), 32

43 Asmaun Mewujudkan Budaya Religius Disekolah.., hal.116

4 Ngnum Naim, Caracter Building Optimalisasi Peram Pendidikan dalam Islam.,h.125

4 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press. 2010),
67-68
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Dalam suatu lembaga pendidikan dapat menerapkan penanaman nilai-nilai

karater religius sebagai berikut:

a. Religius (Iman dan Taqwa), berhubungan langsung dengan Tuhan,
segala tindakan diusahakan berdasar pada ajaran agamanya.

b. Berperilaku jujur, untuk mendapatkan kepercayaan dalam perkataan dan
perbuatan baik untuk diri sendiri dan orang lain. Pendapat Kusuma
orang yang berkarakter jujur ciri-cirinya yaitu:

1) Jika bertekad untuk melakukan sesuatu tekadnya adalah benar dan
kemasalahatan.

2) lJika berkata tidak pernah berbohong.*8

c. Hidup sehat Segala sesuatu untuk menerapkan kebiasaan yang baik
dalam menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan
buruk yang dapat menggangu kesehatan.

d. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan. Menurut Rohanian M. Noor Teknik-
teknik alternatif dalam pembinaan disiplin peserta didik yaitu35:

1) Teknik external control Merupakan Teknik kedisiplinan siswa
yang harus diawasi para stakeholder, yatu guru orang tua kepala
sekolah dll.

2) Teknik inner control Teknik ini mengajarkan kepada peserta didik
untuk mendisiplinkan diri mereka sendiri. Mereka di ajarkan arti
pentingynya displin.

3) Teknik cooperative control Teknik ini mengedapnkan kerja sama
anatara peserta didik dengan pendidik dalam menegakkan
kedisplinan.

e. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh- sugguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan
tugas dengan sebaik - baiknya.

f.  Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

4 Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah. (Bandung: Rosda
Karya, 2011), 26
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g. Berpikir logis, kreatif dan inovatif. Berpikir dalam melakukan sesuatu
secara kenyataan atau logis untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dalam termutakhir dari apa yang telah dimilki.

h. Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu berupaya memberikan
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. m.
Demokratis Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.*’

47 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press. 2010),
70
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Penelitin kualitatif, yakni sebuah metode dengan memiliki tujuan akan
menggambarkan seperti apa gambaran sebuah fenomena yang memang benar-
benar terjadi dan dilanjutkan dengan pendeskripsian ke pada laporan penelitian.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang holistic diartikan bagaimana
peristiwa yang memang terjadi yang dialami pada subjek yang akan diteliti, baik
itu dari persepis, tindakan dan penjelasan secara deskripsi dalam bentuk Bahasa
dari suatu konteks dengan pemanfaatan dari beberapa metode ilmiah.*®
Prosesapenelitianayangidimaksudiantaraalainkmelakukanaobservasiaterhadapa
manusia dalam kegiatan sehari-hari, bersosialisasi dan berinteraksi, dan
berupaya memahami Bahasa untuk perolehan data. Dalam penelitian ini yang
akan disajikan adalah penanaman karakter nilai-nilai religius siswa melalui
manajemen Pendidikan di MAN 2 Blitar.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2023 di MAN 2
Blitar. Lokasi tempat penelitian ini di Man 2 Blitar yang terletak di jl.panglima
Sudirman No.1, Ngambak, Beru, Kec,WIlingi, Jawa Timur. Penulis tertarik
melakukan penelitian di MAN 2 Blitar dikarenakan keunikan tersendiri yang
dimiliki tempat penelitian saya yakni sebagai sekolah keungggulan dalam
rangka penumbuhan nilai religius peserta didik. MAN 2 Blitar mebangun
Ma’had dengan beberapa program tujuan keagamaan, beberapa siswa MAN
tinggal disana, peneliti semakin tertarik untuk mengetahui nilai-nilai religius
untuk disekolah yang ditanamkan. Sekolah yang mengajarkan enterpreniurship,

sekolah yang bernuansa religius yang menanamkan system pesantren dan umum.

48 Lexy J. Moe, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), him. 6.

27
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C. Subjek Penelitian

D.

Pendapat subjek penelitian menurut Supranto yakni sebuah gabungan

elemem yang dapat berupa orang, sekumpulan himpunan, Lembaga, organisasi

ataupun semua hal atau barang yang berkaitan dengan penelitian, yakni:

1.

Kepala sekolah, Khusnul Khulug M. Pd selaku kepala sekolah di MAN 2
Blitar yang memberi informasi tentang pengelolaan pendidikan, sejarah,
dan gambaran terkait penanaman karakter nilai-nilai religius di Mah’ad
MAN 2 blitar.

. Wakil ketua kurikulum, peneliti ambil dari bapak samsul Arifin selaku

wakil ketua kurikulum di MAN 2 blitar dan juga sebagai pelaksana
penanaman nilai-nilai religius serta yang bertanggunghjawab terhadap
peserta didik dalamdmenanamkanjnilai-nilai religius di mahad man 2
blitar.

Guru Agama, sebagai pelaksana utama penanaman nilai-nilai religius
terhadap siswa dalamkrangkagmenanamkanlnilai-nilai religius terhadap
karakter siswa pada saat pembelajaran maupun kegiatan-kegitan
keagamaan lainnya.

Guru, sebagai pendidik yang akan melaksnakan sebuah pembelajaran yang
ditambahkan dengan penanaman karakter religius terhadap siswa.

Siswa, sebagai objek yang akan memberikan data terkait pelaksanaan
langsung dari penanaman karakter nilai religius di sekolah tersebut.

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, intrumen langsung ditindak lanjuti oleh peneliti

sebagai sebagai pemeran utama dalam proses pengambilan data. Tujuan utama

disini peneliti hadir untuk bisa secara langsung memperoleh data secara

langsung maupun tidak langsung sesuai pada masalah yang akan diteliti.

Implementasi kegiatan dengan baik, efektif dan sungguh-sungguh sehingga

pengambilan datanya sesuai data asli lapangan dan terkumpul benar-benar

masuk akal dan dijamin kebenarannya. Dalam hal kehadiran peneliti sangat

penting dikarena peneliti sendiri yang akan merencanakan, melaksanakan,
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menganalisis sampai menafsirkan data sehingga finishnya akan dijadikan

sebagai proses pengumpulan data dari hasil penelitian yang telah diambil.*®

E. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini yakni subyek dari tempat penelitian yang

kita dapatkan.®® Pada penelitian ini mengguakan dua sumber data yakni:

1. Data primer, merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung

di lapangan dari sumber pertamanya.>* Pengasuh Ma“had MAN 2 Blitar
adalah sumber data primer dalam penelitian ini. Proses perolehan data
dari ma“had dari segi data apapun, seperti dokumen profil ma’had, data
presentasi, jadwal kegiatan dan dokumentasi foto-foto pembinaan santri
dan lainnya.
Data sekunder, pengumpulan datanya secaraalangsung
yangadikumpulkanaolehjpeneliti ~ sebagailpenunjang dari  sumber
pertama. Dan juga dikataan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.® Di dalam penelitian ini, dokumentasi merupakan sumber
data sekunder. Dari banyaknya dokumen tersebut diperoleh dari kepala
ma’had yang mendapatkan amanah untuk mengelola Ma’had di MAN 2
Blitar.
Sumber data pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Kepala Madrasah
Informan objek untuk data gambaran secara luas dilembaga dari:
perencanaan program, pelaksanaan program, evaluasi program,
dan hasil program dalam peeningkatan prestasi karakter religius
siswa.
b. Koordinator Bagian Kurikulum
Peneliti menjadikan koordinator bagian kurikulum sebagai subjek

penelitian untuk memperoleh data pendukung mengenai

4 Lexy J. Mong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.

121.

50 Suharsimi Arito, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),

him.129.

51 Sumadi Suryata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), him. 93.
52 Sumadi Suryata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), him. 94
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peningkatan mutu sekolah melalui penanaman nilai religius pada
siswa di Ma’had MAN 2 Blitar.

Guru Agama

Sebagai pelaksana utama penanaman nilai-nilai religius terhadap
siswa dalam rangka menanamkan nilai-nilai religius terhadap
karakter siswa ketika pembelajaran maupun kegiatan-kegitan
keagamaan lainnya.

Siswa

Siswa dijadikan sebagai subjek penelitian untuk memastikan
kebenaran atupun fakta data yang disampaikan oleh pihak ma’had
yang diterapkan terhadap siswa dalam proses peningkatan mutu
sekolah di MAN 2 Blitar.

F. Teknik Pengumpulan Data

Analisis data merupakan sebuah teknik yang terkait dengan proses

pengolahan data dan informasi yang sudah didapatkan selama melakukan

penelitian untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, baik dari hasil

wawancara, observasi, dan dokumentasi.>® Analisis data yang diperoleh oleh

peneliti pada saat terjun di lapangan langsung, dapat memperlihatkan teknik

observasi secara langsung mulai dari mengumpulkan data sampai validasi data.

Ada beberapa langkah dalam menganalisis data, yaitu:

1. Reduksi data

Mereduksi merupakan tahap penyeleksian, perangkuman dalam
memilih hal-hal pokok dan penting. Demikian data yang sudah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas, memudahkan peneliti untuk
melakukan pengambilan data selanjutnya, agar mempermudah dalam
pencarian data tambahan jika dibutuhkan.>*

Dalam penelitian ini, peneliti sudah banyak mengambil sampel satu
kesatunya untuk memungkinkan pengambilan data. Pengambilan data di
MAN 2 Blitar berupa hasil obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,...

him.335

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him.338
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data yang sudah dikumpulkan peneliti menentukan data yang dianggap
penting. Proses reduksi data ini supaya tidak terjadi keadaan yang
menyimpang dalam mengkaji proses penanaman nilai-nilai religius di
ma’had MAN 2 Blitar.
Penyajian data

Sebuah kumpulan informasi ayng terencana untuk pengambilan
kesimpulan. Dalam melakukan analisis penelitian ini tindakan yang
dilakukan oleh peneliti yaitu, medisplay data, maka akan mudah untuk
memahami apa yang terjadi, dan untuk merencanakan kerja selajutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.>®

Penyajian data digunakan untuk menyajikan data yang diperoleh
dalam bentuk yang relevan. Dan peneliti akan menyusun data, yang dapat
disimpukan agar memiliki makna. Untuk mempermudah peneliti
memahami dan memperoleh gambaran berdasarkan hasil penelitian ini.
Dalam penelitian ni data yang dipaparkan merupakan pelasanaan
penanaman nilai-nilai religius di maihad MAN 2 Blitar.
Kesimpulan

Penariakan kesimpulan dalam analisis data kualitatif adalah reduksi
data, pada kesimpulaan awal, yang dikemukakan maih bersifat sementara,
dan akan berubah jika ditemukaan bukti-bukti yang kuat mendunkung
pada tahap selajutnya. Akan tetapi, jika kesimpulan yang sudah
dikemukakakan diawal datanya mendukung dengan bukti yang kuat, maka
kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yng kredibel.>®

Peneliti mereduksi data dan disajikan kemudian ditarik kesimpulan.
Perlakuan verifikasi dari hasilnya sehingga datanya akurat. Kesimpulan ini
untuk peyakinan khusus untuk penanaman niali religius pada siswa di Man

2 Blitar.

% Ibid, hal..341
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,...

him.345
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memperoleh data penelitian yang dapat dipercaya, peneliti

menggunakan beberapa cara verifikasi, yaitu:

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Cara ini digunakan untuk menguji ketidak benaran informasi yang
ditemukan, peneliti akan terjun langsung ke lokasi penelitian setelah
seluruh data terkumpul untuk memeriksa kembali kebenaran dari
strategi bauran pemasaran pendidikan Islam. Menggunkan cara ini
untuk membangun keyakinan para subjek kepada peneliti dan juga
keyakinan peneliti terhadap hasil penelitian yang sudah dilakukan.
2. Ketekunan Pengamatan
Menggunakan cara ini peneliti dapat menemuka hambaatan dalam
penanaman karakter nilai-nilai religius siswa melalui manajemen
Pendidikan di MAN 2 Blitar. Peneliti jug mapu dalam melakukan
pengamatan yang lebih mendalam dan jelas secara berkelanjutan dan
menyeluruh terhadap peristiwa yang terjadi di sekolah.iSelainaitu,
penelitikjugakdapatkmendeskripsikanllebihljelasldanllebihpdetailibaga
imana penanaman karakter nilai-nilai religius siswa melalui manajemen
pendidikan di MAN 2 Blitar iyang idilakukan oleh lembaga pendidika
ilslam iyang terkait.
3. Triangulasi idata
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan yang dilakukan untuk
mengecek keabsahan suatu data terhadap data yang lain. Diluar itu
membutuhkan data pembanding dengan data yang ada. Pada hal ini,
penelitilmemilihjsumberldata, metode, peneliti, dan penyidik serta teori
dengan triangulasi teori baik dari responden maupun ruang dan waktu

yang akan digunakan dalam penelitiannya.

a) Triangulasi sumber
Digunakan untuk menguji sebuah data dengan pengecekan

beberapa data yang sudah didapatkan dari sumber-sumber.
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d)

33

Triangulasi metode®’

Triangulasi metode dapat dilakukan dengan cara memeriksa
data dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang
berbeda. Misalnya, data yang diperoleh melalui wawancara
divalidasi melalui observasi.

Triangulasi data®® Teknik ini merupakan telaah data dimana
semua informasi yang diteliti diakses dan data yang dimasukkan
peneliti dikoreksi atau diperiksa kembali keakuratannya
Triangulasi teori®® Sebuah pemanfaatan dua teori atau lebih
untuk diadu dan dipadu lebih tepatnya dibandingkan secara
positif. Untuk itu, diperlukan rancangan penelitian,
pengumpulan data, dan analisis data yang lengkap, dengan
demikian akan dapat memberikan hasil yang lebih
komprehensif.

Penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan data dengan

triangulasi sumber yaitu setelah peneliti mendapatkan sumber melalui kepala

tata usaha dan tenaga kependidikan. Triangulasi metode, yaitu metode yang

dipakai tidak hanya dari satu metode, melainkan dari metode wawancara,

dokumentasi file file yang mendukung serta observasi. Triangulasi data yaitu

setelah peneliti mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan menyusunnya

dalam bentuk ketikan yang rapi. Peneliti akan Kembali untuk melanjutkan

penelitiannya di MAN 2 Blitar dan langsung menemui pihak yang berkaitan

secara langsung yakni kepala sekolah, guru agama, kepala mahad, wakil ketua

kesiswaan dalam rangka pengecekan Kembali berupa koreksi dan verifikasi

mengenai data yang akan disesuaikan dan disampaikan sesuai dengan data yang

ada.

5 mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),

him. 219-220.

%8 Sugiyono, op. cit., him. 274
%9 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),

him. 221



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan data hasil penelitian

1. Perencanaan Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius
Siswa Di MAN 2 Blitar

Perencanaan merupakan salah satu hal yang harus di buat oleh lembaga
dalam menentukan atau membuat program dalam rangka memajukan
lembaga tersebut, sehingga perencanaan yang memang harus ada di dalam

lembaga.

Data awal saya peroleh dari kepala sekolah mengenai perencanaan awal

dari tujuan sekolah yang bisa diimpelementasikan pada program ini, yakni:

“Sekolah memiliki visi misi dimana salah satu bunyinya
yakni berakhlakul karimah dimana senada dengan
perencanaan dalam penanaman nilai religius siwa. Dengan
mengedepankan karakter religius siwa akan berpengaruh
pada tindakan siswa yang nantinya akan berpengaruh
dengan tindakan religius. Oleh sebab itu cita-cita dan tujuan
MAN 2 Blitar bisa terwujud dari program yang akan dibuat

2

mi .

Gambar 4.1 Visi Miéi Sekolah
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Dari data diatas visi misi akan memberikan arahan bagi kepala sekolah,
sehingga penanggung jawab sekolah memiliki jalan untuk memenuhi visi
misi tersebut yang nantinya direncanakan bisa disatukan dengan rencana

penanaman nilai religius siswa-siswi MAN 2 Blitar.

Data tambahan yang saya dapati langsung dari wakil ketua kurikulum,
sebagai penjalan program dan pengurus semua perencanaan yang langsung

berhubungan dengan peserta didik, yakni:

“Untuk membuat sebuah program dari kita harus
melihat terleih dahulu profile kurikulum yang biasanya
memang langsung berkaitan dengan peserta didik. Profile
kurikulum sendiri terbagi menjadi 2 (kurikulum Merdeka
untuk kelas 10 dan 11 dan kurikulum K13 yakni kelas 12)
dari dua kurikulum tersebut sekolah MAN 2 Blitar
menyatukan menjadi Operasional Madrasah student
Pendidikan Nasional, sehingga dari profile tersebut bisa
dilihat profile lulusan yang akan menjadi patokan bagi kami
untuk membuat sebuah program baru. Maka dari itu
pentingnya mengenal profile kurikulum dan lulusan”.®

Sehingga saya sebagai peneliti bisa melihat, rencana awal yang memang
di susun oleh Lembaga untuk mengetahui sususan awal dalam menentukan
sebuah pelajar yang beragamis dimulai dari mengetahui profile kurikulum

sampai hasil nantik kepada lulusan.
Data penelitian didapatkan dari wakil ketua kurikulum yakni:

“Kami setiap tahun ada pembaharuan anggaran kerja.
Yakni RKAM (rencana kerja anggran madrasah) dimana
rencana ini dihadiri oleh kepala sekolah, komite, kepala
TU, guru, untuk pelaksanaannya setiap tahun. Dari RKAM
menghasilkan ~ Standart  kurikulum  dan  standart
pembelajaran, untuk kurikulum kami tidak ada program
khusus untuk yang fokus pada religi saja tetapi pada mata
pembelajaran bawaan dari pemerintah seperti halnya PAI,
B.Arab. Figih, Agidah Akhlak. Pada standart pembelajaran
yakni RPP guru menyesuaikan dengan kurikulum yang

60 Wawancara dengan Bapak Anang Yudhi Santoso (Waka Kurikulum) pada 11
Oktober 2023, Pukul 13.00. WIB
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langsug turun dari atasan dan mungkin akan disisikan

sedikit banyak mengenai mata Pelajaran agam sedikit”. ®*

Dari penjelasan diatas ada sangkut pautnya dengan pembelajaran yang
nantinya akan dibawakan oleh guru didalam kelas, dan perencanaan dari

rencana kerja yang akan dijalan untuk siswa-siswi dari Lembaga tersebut.
Tambahan data dari kepala sekolah mengenai RKAM, yakni:

“RKAM menyediakan beberapa impect nantinya yang
bisa berkegiatan dalam program penanaman nilai religius
ini, yakni pada kegiatan ekstra kurikuler dimana salah satu
kegiatan yang ada sangkut pautnya dengan perbaikan
akhlak mengenai tentang keagamaan yang akan menjadi
tempat untuk siswa-siswi penambah nilai religius
sedangkan pada kokurikuler”.®2

yakni kegiatan tambahan, dimana kegiatan ini di buat untuk tujuan

tertentu seperti halnya sholat duha dan sholat wajib”.%3

Dari rapat diatas tersebut bisa dikatakan bahwa bisa mengadakan
perencanaan yang implementasi nantinya pada kegiatan luar yakni
kokurikuler dan ekstra kurikuler yakni kegiatan yang memang budaya

sekolah dari dulu dan ada pembinanya.

Pada hal ini MAN 2 Blitar memberikan penanaman karakter nilai
religius pada siswa-siswi MAN 2 Blitar. Seperti halnya yang saya dapati
pada sekolah MAN 2 Blitar sesuai dengan data yang wawancara yang
disampaikan oleh Bapak kepala sekolah, yakni

"Pada fokus penanaman nilai religius kami melihat dari

kebutuhan masyarakat, hal apa yang bisa kami gali
sehingga menyesuaikan dengan lingkungan, karena

61 Wawancara dengan Bapak Anang Yudhi Santoso (Waka Kurikulum) pada 11
Oktober 2023, Pukul 13.00. WIB

62 Wawancara dengan Bapak Khusnul Khulug (Kepala Sekolah) pada 10 Oktober 2023,
Pukul 10.00 WIB
63 Wawancara dengan Bapak Khusnul Khulug (Kepala Sekolah) pada 10 Oktober

2023, Pukul 10.00. WIB
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lingkungan akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan
peserta didik".%*

Penyesuaian tersebut bisa kita lihat dari pengaruhnya problem
dimasyarakat yang nantinya akan berimpect pada kebiasaan peserta didik,
sehingga jika sekolah menyesuaikan dengan apa yang dibutuhin masyarakat

maka akan disesuikan dengan spekulasi peserta didik.

Perencanaan dibuat dengan melihat sumber masalah terjadi. Sesuai

dengan hasil data dari Guru Agama yakni:

"Kami adalah sekolah Islam, jadi kami memang
memaksimalkan karakteristik nilai religius di diri peserta
didik. Untuk Menghadapi zaman sekarang kami fokus
Pada masalah-masalah yang dihadapi anak zaman
sekarang, sehingga kebutuhan secara umum mereka seperti
apa lalu kami menyesuaikan dengan kebutuhannya.
Jalannya ya begini, menggunakan sikap spiritual untuk
merubah semua tingkah laku, karakter sampai kebiasaan
mereka".®

Sekolah melihat zaman, karena jika anak tidak dirangkul dari masa
sekolah, akan berimpect pada jiwa mereka yang nantinya tidak bisa mereka
kendalikan sendiri. Oleh sebab itu kepala sekolah menyampaikan

wawancara seperti dibawh ini:

"saya dan beberapa civitas sekolah ingin menamkan 2
sikap yang sangat penting dan akan menjadi pegangan
untuk selurun warga MAN 2 Blitar. Yakni konsep
kecerdasan sosial melalui Islam yakni hablumminallah dan
hablumminannas, dimana keduanya akan berinringan dan
akan saling sangkut paut. Jika rencama tersebut sudah
terplaning dengan baik untuk penerapan di jiwa peserta
didik maka akan berimpect pada ketenangan jiwa
mereka".%®

64 Wawancara dengan Bapak Khuluh (Kepala Sekolah) pada 10 Oktober 2023, Pukul
10.00. WIB

8 Wawancara dengan Ibu Nurul (Guru Agama) pada 10 Oktober 2023, Pukul 11.00. WIB

8 Wawancara dengan Bapak Khuluh (Kepala Sekolah) pada 10 Oktober 2023, Pukul
10.00. WIB
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Gambar 4.2 Proses Wawancara dengan Kepala Sekolah
Sumber: Pelaksanaan pengambilan data

Hubungan yang akan menjadi pegangan kepala sekolah nantinya
akan berdampak baik baik sekolah, dan untuk sleuruh warga sekolah MAN
2 Blitar. Karena hubungan yang terjadi secara intens dan penuh perhatian

akan diberikan kelancarana dalam menjalankan sesuatu.

Konsep kecerdasan sosial melalui Islam hablumminallah dan
habluminannas selalu di sampaikan oleh bapak kepala sekolah kepada
bawahannya, terkhusus untuk para pendidik agar slalu bisa menyampaikan
kepada muridnya. Hal ini akan sangat berimpect besar jika berjalan dengan

lancar.

Sekolah MAN 2 Blitar tidak sembarangan dalam menentukan pedoman
atau sebagai pegangan dalam menentuk kegiatan-kegiatan keagamaan yang
di ambil. Seperti halnya dalam menentukan kegiatan, acara, keputusan dan
untuk program kegiatan untuk penanaman karakter nilai religius siswa.
Seperti halnya yang disampaikan oleh guru Agama. Yakni:

"Saya selaku guru Agama menjungjung tinggi pedoman
yang diberikan oleh kepala sekolah, saya merasakan
sendiri, pada saat beliau memberi keputusan untuk

merencanakan sebagian kegiatan harus selalu bercermin
dari arahan Al-Qur'an Al-Hadist. Sehingga segala kegiatan
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kita nantinya di inginkan berkah untuk peserta didik dan
untuk sekolah.” ¢

Dari pedoman yang langsung bersumber dari Islam adalah salah satu
jalan yang snagat benar, untuk kemajuan sekolah tersebut, karena Islam
sendiri adalah jalan yang terang dan benar maka isinyapun tidak diragukan
lagi untuk berpartisipasi aktif untuk mendukung sekolah ini.

MAN 2 Blitar selanjutnya ingin menerapkan sikap kedisiplinan,
dimana sikap tersebut nantinya akan menjadi planing paling penting, karena
sikap kedisipilanan nantik yang akan dijalankan akan berpengaruh besar
sikap keberlanjutan. Sesuai dengan data yang kami dapartkan dari kepala
sekolah, yakni:

"Kedisiplinan akan kami bentuk sebaik mungkin, mulai
dari pembiasaan jam masuk, disiplinnya berkegiatan,

sehingga nantik akan memunculkan sikap disiplin karakter
pada siswa".%®

Sikap disipilin sejak dini direncanakan untuk karakterisitik peserta
didik adalah tindakan yang snagat bagus untuk mendukung proses

penanaman nilai religius siswa nantinya.

Kepala sekolah menekankan lebih lanjut mengenai pembiasaan
kegiatan nantinya yang akan direncanakan agar bisa terimplementasi
dengan baik, sesuai dengan data yang saya peroleh dari kepala sekolah,

yakni:

“Dari berbagai perencanaan yang saya buat dan
akan terlaksanakan, saya meminta kepada sekuruh civitas
akademik dan para tenaga kerja agar bisa bekerja sama dan
disiplin dalam menerapkannya, tidak hanya itu pembiasaan
yang nantinya dibuat agar bisa menjadi penerapan yang
bagus dan bermanfaat bagi peserta didik, tidak hanya
terlaksana diawal tetapi dapat terintegrasi dengan baik”.°

67 Wawancara dengan Ibu Nurul (Guru Agama) pada 10 Oktober 2023, Pukul 11.00. WIB

% Wawancara dengan Bapak Khusnul Khulug (Kepala Sekolah) pada 10 Oktober 2023,

Pukul 10.00. WIB

8 Wawancara dengan Bapak Khusnul Khulug (Kepala Sekolah) pada 10 Oktober 2023,

Pukul 10.00. WIB
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Bekerja sama dalam mensukseskan sebuah perencanaan didalam
organisasi adalah kewajiban, sebuah penekanan dari atasan jika diwajibkna
tertanamn sikap kedisiplinan akan menambah nilai kualitas dari

perencanaan tersebut.

Gambar 4.3 Proses penyuluhan kepada tenaga pendidik
Sumber: kantor tenaga pendidik

Disamping itu wakil ketua kurikulum jugak menyampikan, yakni:

"Proses penanaman nilainkarakter akan kami jalankan
dan nantinya akan ada proses kerja sama dengan makhad,
mungkin akan lebih dalam penanaman karakternya jika di
makhad. Tapi untuk umumnya sekolah akan selalu
maksimal menanamnkan nilai-nilai agama pada peserta
didik”.”

Kerja sama dimakhad memberi jalan kepada peserta didik untuk
lebih dalam lagi mendapatkan nilai karakter religius pada dirinya, berbagai
program yang nantinya akan dibuat oleh kepala sekolah dan pengasuh

0 Wawancara dengan Bapak Anang Yudhi Santoso (Waka Kurikulum) pada 11
Oktober 2023, Pukul 13.00. WIB
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makhad yang bisa menumbuhkan dan menanamkan nilai keagaaman kepada

para peserta didik.

2. Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius
Siswa di MAN 2 Blitar

Pelaksanaan terjadi dari beberapa planning yang dibuat oleh kepala
sekolah, kurikulum, guru agama dan pengasuh makhad. Sesuai dengan
observasi yang peneliti dapati pada saat berkunjung secara langsung di
sekolah yakni berupa beberapa penerapaan keagamaan pada pagi harinya,

pelaksanaan sholat berjamaah dan beberapa kegiatan lainnya.”

Kegiatan satu-persatu mulai dari kokurikuler mulai terterapkan
kepada siswa siswi, sehingga bisa dilihar proses awal jalannya sampai akhir
apakah bersifat berkesinambungan atau tidak, dan beberapa data peneliti
yang didapat secara langsung dari wawancara dengan kepala sekolah, yang
akan sangat mendukung hasil data penelitian ini, yakni:

“Penanaman nilai religius akan sangat berpengaruh

pada jiwa ketenangan peserta didik, jika peserta didik

damai aman dan tenang, sekolah dan guru-guru akan

menyesuaikannya dan sangat berimpect bagus untuk

sekolah. Oleh sebab itu beberapa perencanaan yang kami

buat yakni dari sekolah akan mendukung bentuk nilai
religius pada siswa.”’?

Jiwa yang dilatih dengan proses keagamaan akan lebih gampang
mempengaruhinya baik dari sifat, tingkah laku sampai tindakan nantik yang

akan diterapkan untuk kehidupan sehari-hari mereka.

wakil ketua kurikulum menjelaskan secara detail mengenai program

yang dibuat oleh sekolah, yakni:

“Ada beberapa kegiatan yang memang kami terapin
untuk mendukung nilai tanamn mengenai religius siswa,
kegiatan awal dimulai dari pendisiplinan jam masuk,
dimana itu akan berdampak pada pelaksanaan kegiatan

"L Hasil Observasi. Lingkungan sekolah, Pada 13 Oktober 2023, pukul 07.30. WIB
2 \Wawancara dengan Bapak Khusnul Khulug (Kepala Sekolah) pada 10 Oktober 2023,
Pukul 1.00. WIB
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keagamaan, yakni sholat duha, yang dilaksankan pada jam
06.45 — 07.30 WIB, semua peserta didik di tekanin untuk
sudah sampai disekolah pada jam tersebut, bergegas secara
langsung kedalam kelas dan langsung menuju masjid untuk
melaksanakan sholat duha wajib berjamaah”.”

Penambahan pernyataan jugak didukung oleh guru Agama, dimana
beliau jugak diberi tanggung jawab besar oleh pihak sekolah agar bisa lebih
teliti dalam proses penanaman nilai religius pada peserta didik, seperti hasil
wawancara yang saya dapati dengan beilkau yakni:

“Betul memang diwajibkan untuk sholat dhuha, setelah
kegiatan sholat berjamaah di lanjutkan dengan pembacaan

Asmaul Husna dan ngaji bareng bersama, ngaji bareng

bersama-sama, pelaksanaannya tetap di masjid, setelah itu

pas jam 07.30 WIB peserta didik diarahkan untuk langsung

memasuki kelas untuk mengikuti pembelajaran seperti

biasanya”.”

Dari kegiatan diatas, peneliti bisa melihat kegiatan bisa diterapkan
secara bertahap oleh sekolah, mulai dari kebiasan pagi peserta didik hingga
sebelum masuk kelas, sehingga penanaman nilai religious bisa terterapkan

secara bertahap dan berdampak konsisten untuk kebelakangnya.

Gambar 4.4 Pelaksanaa Sholat Duha Berjamaah
Sumber: Pribadi

¥ Wawancara dengan Bapak Anang Yudhi Santoso (Waka Kurikulum) pada 11
Oktober 2023, Pukul 13.00. WIB

4 Wawancara dengan Ibu Nurul (Guru Agama) pada 10 Oktober 2023, Pukul 11.00. WIB
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Pelaksaan tersebut bertujuan untuk meningkatkan jiwa dan
ketenangan para peserta didik, dan ini tidak hanya berlaku pada murid tetapi
jugak kepada para tenaga kerja untuk mengikuti secara bersama-sama

pelaksanaan kegiatan keagamaan pada pagi hari.

Bebera data yang disampaikan jugak oleh wakil ketua kurikulum,

yakni:

“Saya sebagai wakil ketua kurikulum pembuat program
mata pembelajaran yang akan disampaikan oleh tenaga
pendidik, memang tidak ada program khusus dalam
penanaman karakter religius pada siswa, tetapi selalu saya
sampaikan dan anjurkan untuk membangun dan
menyisihkan nilai-nilai keagamaan meskipun sedikit

kepada siswa pada saat mengajar didalam kelas”.”

Karena memang pada RPP tidak ada program khusus untuk
penanaman religius, tetapi wakil ketua kurikulum menekankan agar bisa
memanfaatkan beberapa moment untuk menyampaikan keagamaan kepada

murid.
Guru agama Islam jugak menyampaikan beberapa data yakni:

“Memang tidak ada program khusus pada saat kita
mengajar tetapi saya selalu menanamkan kepada anak-anak
untuk memulai sesuatu apalagi dalam hal mencari ilmu
yakni membaca basmalah dan surat-surat pendek yang
mudah dihafal mereka, dan disela-sela selesai pembelajaran
saya sisihkan beberapa ilmu Islam yang gampang masuk
kerealita mereka, jadi jam-jam mata Pelajaran selesai saya
sampaikan beberapa nasehat agar peserta didik mendapat
sedikit tambahan mengenai pentingnya berkarakter Islami
melalui nilai religius”.”

Untuk mendukung data yang disampaikan diatas, saya mendapatkan
data dari salah satu guru yang memang aktif mengimplementasikan program

ini, sesuai dengan data yang saya dapati, yakni:

> Wawancara dengan Bapak Anang Yudhi Santoso (Waka Kurikulum) pada 11
Oktober 2023, Pukul 13.00. WIB

"SWawancara dengan Ibu Nurul (Guru Agama) pada 10 Oktober 2023, Pukul 11.00. WIB
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RPP (rencana

pelaksanaan pembelajaran) meskipun tidak ada program khusus, tetapi

untuk mendukung data untuk penelitian ini bisa melihat dari gambaran
RPP ini. Sesuai data RPP sekolah MAN 2 Blitar. Yakni:

Tabel 4.1 RPP MAN 2 Blitar

Sumber: Dokumen Sekolah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama : MAN 2 Blitar | Materi Pokok : Asma’ul
Madrasah Husna
Mata Pelajaran | : Akidah Alokasi Waktu | :8 X 45 menit
Akhlak
Kelas/Semester | : X1l / Ganjil Tahun
Pelajaran
Kom Kompetensi Dasar
peten
si Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong),santun,dan percaya diri dalam
berinteraksisecara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulandan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadiantampak
mata.

4. Mencoba, mengolah dan
menyajidalamranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan
ranahabstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuaidengan yang dipelajari
di sekolah

dan sumber lain
samadalamsudutpandang/ teori.

yang

1.1.

2.1.

3.1.

4.1.

Menghayati kebenaran dan|
kebesaran Allah melalui al-
Asma’ al-Husna; al- ‘Afuww,
al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib,

al-Hadi, al-Khalik dan al
Hakim
Mengamalkan keluhuran

budi saling memaafkan dan
peduli sebagai cermin yang
terkandung dalam al-Asma
al- Husna; al-Afuww, al-
Rozzaq, al- Malik, al-Hasib,

al-Hadi, al-Khalik dan al
Hakim
Menganalisis makna dan|

upaya meneladani al-Asma
al-Husna; al- ‘Afuww, al-
Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-
Hadi, al-Khalik dan al-Hakim
Menyajikan hasil analisis
tentang makna dan upaya
meneladani al-Asma”  al-
Husna; al-"Afuww, al-Rozzagq,
al- Malik, al-Hasib, al-Hadi,
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al-Khalik dan al-Hakim

Indikator

1. Meyakini kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma’ al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim

2. Membuktikan kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma" al-Husna; al
‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim .

3. Membiasakan diri dengan sikap yang mencerminkan al-Asma’ al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim.

4. Menceritakan kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma’ al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim

5. Menganalisis dan mengkritisi kejadian dan peristiwa tentang sikap yang
mencerminkan al-Asma’ al-Husna; al- ‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib,
al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim

6. Menyajiakan analisis tentang sikap yang mencerminkan sifat - sifat Allah dalam al-
Asma’ al-Husna; al- ‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik
dan al-Hakim

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode Problem

based learning, diskusi, tanya jawab , dan ceramah siswa mampu :

1. Meyakini kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma" al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim dengan
baik

2. Membuktikan kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma" al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim dengan
baik dan benar

3. Membiasakan diri dengan sikap yang mencerminkan al-Asma" al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim dengan
baik

4. Menceritakan kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma" al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim dengan
benar

5. Menganalisis dan mengkritisi kejadian dan peristiwa tentang sikap yang
mencerminkan al-Asma’ al-Husna; al- ‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib,
al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim dengan benar

6. Menyajiakan analisis tentang sikap yang mencerminkan sifat - sifat Allah dalam al-
Asma’ al-Husna; al- ‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik
dan al-Hakim dengan benar

Materi

Meneladani al-Asma’ al-Husna; al- ‘Afuww, al-Rozzag,
al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim

Model/Metode/Strategi Media, Alat, &SumberBelajar
Pembelajaran

Problem Based Learning, diskusi, 1. Buku Aqgidah Akhlak MA Kelas XII,
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tanya jawab, penugasan, dan Derektorat KSKK Madrasah Kementerian|

ceramah. Agama Republik Indonesia 2020

2. Laptop, LCD, Lembar diskusi, Vidio
Pembelajaran

3. Internet

4. Dan buku-buku lain yang relevan

Data lengakap RPS terdapat pada lampiran

Sumber: Data Sekolah

Dengan data RPP diatas bisa dilihat mrmang tidak ada program
khusus, tetapi dengan beberapa kegiatan seperti halnya pada RPP materi
Asma’ul Husna bisa ada gambaran besar bagaimana karakter anak-anak di
bentuk melalui kegiatan keagamaan agar bisa mencapai sebuah karakter
religius didalam diri peserta didik.

Ditambah untuk guru agama agar bisa selalu senantiasa mendukung

siswa dalam beragama dalam kehidupan sehari-hari.
Penambahan data juga disampaikan oleh kepala sekolah, bahwasannya:

“Kami mewajibkan sholat duhur, asar berjamaah
dikarenakan anak-anak jam sholat wajib di dua waktu
tersebut masih berada disekolah, menjadi kesempatan bagi
kami untuk bisa menambahkan nilai religius pada siswa
melalui sholat duhur dan asar berjamaah”.”’

" Wawancara dengan Bapak Khusnul Khulug (Kepala Sekolah) pada 10 Oktober 2023,
Pukul 10.00. WIB
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Gambar 4.5 Proses Pelaksanaan Menuju ke Masjid
Sumber: Lokasi Masjid MAN 2 Blitar

Sikap kedisiplinan saya peroleh dari tenag pendidik umu, beliau
menyampaikan beberapa informasi yang memag diterapin dari sekolah
MAN 2 Blitar ini, yakni:

“Kami selaku tenaga pendidik disini sangat merasakan
program penanaman karakter nilai religius dari sekolah
untuk peserta didik, sehingga banyak hal yang memang di
terrapin yakni mulai dari kedisiplinan yang memang harus
tertanam terlebih dahulu dijiwa kami, penerapannya harus
terterapkan di diri kami sampai kami bisa menujukkan dan
memberi contoh kepada peserta didik sikap keagamaan
dengan cara disiplin dan konsisten dengan diikuti dan
didukung oleh seluuruh waga MAN 2 Blitar.”"®

Beberapa kegiatan keagamaan secara umum dijelaskan diatas,

khusus untuk peserta didik terdapat kegiatan untuk mendukung penanaman

8 Wawancara dengan Bapak Khoirul Mujib (Tenaga Pendidik ) pada 12 Oktober 2023,
Pukul 10.00. WIB



yang saya dapati oleh pengurus makhad, yakni:

“Benar adanya, kami memiliki progam khusus untuk
para santri-santriwati, mulai dari sholat mangrib, isyak dan
subuh wajib berjamaah, kemudian penekanan untuk bisa
mengusahakan bangun malam yakni sholat tahajjud masih
kami usahakan, sehabis sholat mangrib kami ngaji secara
tadarrus, kemudian setelah sholat isyak dilanjutkan dengan
ngaji kitab bersama yang dipandu langsung oleh uztad yang
memang sudah paham pada bidangnya”
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nilai religius pada diri peserta didik yang ada di makhad. Sesuai dengan data

Yang disampaikan pengasuh bertujuan untuk meruntinkan peserta

baik bagi anak muridnya.

Disampaikan data tambahan oleh pengurus makhad, yakni:

“Kegiatan yang kami buat dengan pengasuh makhad
sudah sesuai dengan kerja sama oleh pihak sekolah, yang
bertujuan untuk menyeimbangkan kegiatan makhad dan
sekolah sehingga sama sama memiliki dampak baik dan
positif untuk para peserta didik, sehingga sangat
mendukung dalam hal penambahan nilai religius pada
siswa”’®

Gambar 4.6 Wawancara dengan pengasuh Makhad
Sumber: makhad MAN 2 Blitar

9 Wawancara dengan Uztad ah Rifa (Pengurus Makhad ) pada 16 Oktober 2023, Pukul 08.00.

WIB

didik dalam bangun malam agar bisa menjadi kebiasaan dan berdampak
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Kegiatan di makhad kami seimbangakan dengan Pelajaran regular,

agar tidak memberatkan kepada siswa-Siswi.

Beberapa data melalui wawancaran disampaikan oleh pengasuh

makhad, yakni:

“Kami jugak memiliki program tahfidzul Qur’an
dimana para peserta didik yang ingin lebih memperdalam
mengenai Al-Qur’an bisa melanjutkan, kemudian program
kegiatan hari-hari besar Nasional kami apresiasikan dengan
mengadakan lomba perkamar, tujuan dari kegiatan ini lebih
memperdalam jiwa Islam peserta didik dan tumbuh rasa
religius sehingga bisa menjadi karakter bagi mereka
sebagai bekal hidup mereka”®

Gambar 4.7 Asrama (Makhad) MAN Blitar
Sumber: makhad MAN 2 Blitar

Program yang dibuat untuk menambah kegiatan anak-anak makhad
dengan melalui kegiatan keagamaan. Data tambahan didapati oleh peneliliti

melalui wawancara dengan kepala sekolah, yakni:

“Kami bekerja sama dengan pihak makhad untuk
penanaman nilai religius pada siswa, sehingga pada setiap
hari jumat kami mengadakan kegiatan halagoh untuk siswi
dimana isinya kajian tentang keagamaan, mungkin
aspeknya lebih ditenkan kepada soal Wanita, dan untuk
siswanya wajib melaksanakan sholat jumat di masjid MAN
2 Malang, sehingga waktu untuk menunggu siswa sholat

80 Wawancara dengan Uztadah. Nurul Hidayah. (Pengasuh Makhad) pada 16 Oktober 2023, Pukul
09.00. WIB
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jumat oleh sekolah dimanfaatkan untuk penambahan nilai

religius khusus untuk para siswi”.8!

Data hasil wawancara kami dapati dengan wakil ketua kurilum,
sebagai jalan arah dari banyak program yang akan dilaksanakan dalam
penanaman nilai religius untuk karakter para siswa-siswa, sesuai dengan

data yang peneliti dapati:

“Pada program penanaman nilai religius ini, kami
menambahkan pada salah satu kegiatan ekstrakurikuler,
yakni pada ekstra PSHT (persaudaraan setia hati terate), ini
adalah kegiatan semcamam pencak silat yang tetap
dijalankan dengan budaya jawa, jadi pada PSHT sendiri
memiliki nilai-nilia persaudaraan, saling memberi kasih
sayang dan tidak saling membeci, mendekatkan diri pada
tuhan melalui pencak silat dan ilmu jawa yang dibawah
selalu diterapkan. Sehingga sangat cocok kegiatan ini
menjadi salah satu tempat untuk para siswa mengikuti
ekstra sekaligus terintegrasi dengan baik penanaman

karakter religius pada siswa”.2

Gambar 4.8 Salah satu kegiatan ekstrakurikuler
Sumber: pelaksanaan pramuka di sekoalah

81 Wawancara dengan Bapak Khusnul Khulug (Kepala Sekolah) pada 10 Oktober 2023, Pukul
10.00. WIB

82 Wawancara dengan Bapak Anang Yudhi Santoso (Waka Kurikulum) pada 11 Oktober 2023,
Pukul 13.00. WIB
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Wakil ketua kurikulum jugak menyampaikan bahwa ada
perencanaan yang memamg dibentuk untuk menjaga kegiatan keagamaan
dan ingin mengetahui problem yang terjadi pada siswa setiap harinya
dirumah. Seperti data yang disampaikan oleh wakil ketua kurikulum, yakni:

"Kami ingin mengadakan sosialiasi dengan para wali
murid, pertemuan ini ditujukan untuk sekolah bisa

mensosialisasikan kegiatan keagamaan dan orang tua agar
bisa mendukung secara penuh dalam hal ini".8

Dari kegiatan sosialiasasi ini akan membangun hubungan antara sekolah
dengan wali murid, dari mulai penanaman yang nantinya akan terterapkan

agar bisa berdampak langsung baik disekolah maupun dirumah nantinya.

Evaluasi Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius Siswa
Di MAN 2 Blitar

Setelah perencanaan kemudian implementasi tahap selanjutnya
yakni evaluasi, dimana dari yang awalnya direncanakan kemudian di
terapakan dan tahap terahir mengetahui, apakah dari program yang
dijalankan butuh evaluasi dan saran yang akan memperkuat program
penanaman nilai religius terhadap karakter peserta didik, sehingga peneliti
mendapatkan beberapa data melalui wawancara dan evaluasi untuk melihat

perkembangan secara langsung.
Data yang peneliti dapati dari guru agama, yakni:

“Evaluasi dasar yang kami terapakan yakni penekanan
lebih kepada peserta didik, untuk program yang sudah
dijalankan bisa berkesinambungan untuk seterusnya baik
untuk diri siswa itu sendiri dan untuk sekolah, tidak hanya
itu penekanan ini kami khususkan jugak terhadap para
tenaga kerja di MAN 2 Blitar untuk selalu memberi contoh
yang bagus dan baik untuk para muridnya, sehingga
evaluasi harian kami jalankan untuk memantau hasilnya” 8

8 Wawancara dengan Bapak Anang Yudhi Santoso (Waka Kurikulum) pada 11 Oktober 2023,
Pukul 13.00. WIB
8 Wawancara dengan Ibu Nurul (Guru Agama) pada 10 Oktober 2023, Pukul 11.00. WIB
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Proses pendisiplinan kepada siswa-siswi bertujuan untuk
mengetahui sikap yang nantinya akan berpengaruh sendiri kepada diri

peserta didik tersebut.
Wakil kepala kurikulum menyampaikan dengan data wawancara, yakni:

“Dari penerapan karakter religius ini terhadap siswa,
kami ingin melihat dampak secara langsung kepada siswa,
ternyata 75% siswa bisa menerapkan kebiasaan tersebut
tampa selalu dipertegas dan 25% nya harus dipaksa terlebih
dahulu, sehingga evaluasi kami para pendidik harus lebih
tegas, sehingga nantinya siswa bisa lebih disiplin dan selalu
terbiasa untuk berkegiatan keagamaan tersebut baik
disekolah maupun disekolah nantinya”®®

Evaluasi ini memperlihatkan tidak semua peserta didik bisa
menerapkan dengan baik, sehingga Lembaga yang membuat program ini

harus melihat evaluasi melalui persenan seperti ini.
Wawancara yang peneliti dapati dari guru keagamaan yakni:

“Kami mengadakan kegiatan ubudiyah dimana pada
setiap akhir semester diadakan evaluasi khusus setiap siswa
dengan ubudiyah, dimana kegiatan tersebut menanyakan
praktek secara langsung mengenai kegiatan keagamaan
yang sudah diterapkan setiap harinya, sehingga nilai-nilai
islam untuk penanaman nilai religius siswa bisa terlihat
oleh sekolah™.

Gambar 4.2 Proses Pelaksanaan Ubudiyah Bagi Siwa-Siswi

Praktek lansung
(kegiatan
keagamaan)

penilaian untuk
EIIEY]

Ubudiyah setiap

akhir semester

Sumber data: Data Evaluasi Semeter Wakil Ketua Kurikulum

Tujuan dari ubudiyah ini agar bisa melihat evaluasi secara langsung
dari diri peserta didik, sehingga bisa menilai secara langsung kekurangan

dan kelebihan dari diri peserta didik.

& Wawancara dengan Bapak Anang Yudhi Santoso (Waka Kurikulum) pada 11
Oktober 2023, Pukul 13.00. WIB



53

Ditambahkan oleh pengasuh makhad, mengenai evaluasi

penanamanan nilai agama untuk karakter religius siswa, yakni:

“Hasilnya nanti pasti ada perbedaannya, siswa yang
masuk makhad dan tidak, tetapi tidak terlalu jauh
pebedaannya, mungkin terletak pada kebiasaan saja, jika
siswa umum kita sekolah tidak bisa menjaminnya kegiatan
agama berlangsung tetapi jikalau di makhad kami
menjamin pelaksanaan penanaman nilai karakter religius
masih tertanamn, sehingga evaluasi kami melihat
responden secara langsung kemudian memberi arahan dan
semangat untuk siswa yang kurang dalam penanaman

religius ini®

Tujuan dari jaminan tersebut diperoleh, perihal pengasuh banyak
mengadakan program dan pelaksanaannya ketat untuk wajib dilakukan oleh

peserta didik

Data dari kepala sekolah dari hasil wawancara, yakni:

“Kami mengadakan evaluasi melalui rapat dengan tiga
tahapan, harian yang dijalankan dengan evaluasi secara
langsung setiap hari, kemudian mingguan dengan
mengumpulkan pihak-pihak yang hanya dibutuhkan saja
untuk melihat kendala dan problem yang terjadi dan yang
terahir rapat bulanan untuk semua yang bersangkutan
dengan mengikutsertakan sebagaian umum besar dari
program penanaman nilai religius siswa. Sebenarnya
sebesar apapun rencananya dan implementasinya jika tidak
ada kemauan memang susah, tetapi kami sekolah yang akan
berjuang untuk fokus pada keagamaan para peserta didik
dimana tujuan kami memaksimalkan program yang ada,
menikmati proses yang sudah dijalani dan menjadi sekolah
dengan siswa siswi yang teladan, kami jugak
mengikutsertakan dirapat bulanan evaluasi kami, dengan
beberapa perwakilan khusus untuk membahas mengenai

karakter siswa yang berfokus pada keagamaan”.®’

8 Wawancara dengan Uztadah (Pengasuh Makhad) pada 16 Oktober 2023, Pukul 09.00.
wIB

87 Wawancara dengan Bapak Khusnul Khulug (Kepala Sekolah) pada 10 Oktober 2023,
Pukul 1.00. WIB
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Tabel Diagram 4.3 Data Evaluasi Rapat Sekolah

Evaluasi Harian

Problem yang urgent terjadi Pihak terkait saja

Evaluasi Mingguan

Wakil Ketua Kurikulum , Guru

Kepala sekolah, Kepala TU Agama, Pengasuh Makhad

Evaluasi Bulanan
Petinggi Sekolah (kepala sekolah, € uruh e1emen sekotah (Sebagian

besar yang berubungan dengan
programa penanaman nilai religius)

Sumber. Data Wakil Kwaetua kurikulum sekolah

kepala TU,Wakil Ketua)

Tujuan dari rapat ini yakni, sebagai salah satu evaluasi besar-besaran
yang bertahap sehingga bisa dilihat, dari harian, mingguan dan bulanan
apasaja problem yang terjadi sehingga bisa langsung dianalisa dan dicarikan

solusinya untuk cepat meperbaiki.

Beberapa data kami dapatkan melalui wawancara dengan siswa di
MAN 2 Blitar, yakni:

“Saya sebagai siswa regular tidak masuk Ma’had
alhamdulillah merasakan dampaknya, kadang meskipun
dirumah tetap melaksanakan sholat duha dan kegiatan
keagaamaan lainnya, bukan karna rajin karena memang
sudah terbiasa dan jadi ke ingat, jadi untuk ibadaha bisa
terbiasa, pada saat sholat kami jugak ada presensinya jadi
saya tidak bisa mengelak untuk tidak bisa ikut kegiatan

keagamaan disekolah ini”.%

Jadi evaluasi yang dihasilkan dari data siswa diatas menunjukkan
adanya dampak bagus, sehingga bisa menjadi kebiasaan kepada siswa.

8 Wawancara dengan Ratih Pramadita (Siswi) pada 13 Oktober 2023, Pukul 12.00 WIB
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B. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil deskripsi diatas, diperolen temuan penelitian
sebagai berikut:

1. Perencanaan Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius
Siswa Di MAN 2 Blitar

Perencanaan manajemen pendidikan karakter nilai-nilai religius siswa
di MAN 2 Blitar melalui bebera tahap sebagai berikut:

a.

Kaitan secara langsung untuk mewujudkan visi sekolah, yakni
“Berakhlakul Karimah” sejalan dengan program penanaman nilai
religius pada peserta didik

Pelaksanaan penggunaan 2 kirulum yang dijadikan 1 yakni
operasional madrasah yang nantinya berkaitan dengan standart
lulusan.

Pelaksanaan RKAM (rencana kerja anggaran madradah) yang
nantinya sebagai pegangan untuk mencipatakan standart yang ada di
sekolah MAN 2 Blitar untuk melihat perkembangan para siswa-Siwi.
Problem dan kebutuhan Masyarakat menjadi bagian penting dalam
hal merencanakan penanaman nilai religius siswa.

Pegangan teguh dengan habluminnallah dan habluminannas dalam
penerapan pada jiwa peserta didik, pegangan teguh dengan
bercermin pada Al-Qur'an Al-Hadist.

Proses kerja sama dengan makhad untuk lebih memaksimalkan
penanaman nilaii religius pada peserta didik.

Pembiasaan dan kekompakan element dari seluruh warga MAN 2
Blitar, sehingga program yang dialksanakan bersikap

berkesinambungan.

2. Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilali
Religius Siswa Di MAN 2 Blitar

Implementasi manajemen pendidikan karakter nilai-nilai

religius siswa di man 2 Blitar melalui bebera tahap sebagai berikut:
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a. Pelaksanaan sholat duha dari jam 06.45 — 07.30 WIB. Isi kegiatan
setelah sholat berjamaah dilanjutkan dengan pembacaan Asmaul
Husna dan ngaji bareng bersama.

b. Tidak ada program khusus untuk kegiatan dikelas dalam penanaman
nilai religius, tetapi wakil ketua kurikulum lebih menekankan
kepada guru-guru pendidik untuk bisa menyisihkan sedikit banyak
ilmu agama dalam membantu proses peningkatan karakteristik nilai
religius pada siswa

c. Pelaksanaan wajib sholat berjamaah bagi setiap siswa-siswi untuk
sholat duhur dan asar, sehingga penanaman karakteristik keagamaan
akan tertanam pada jiwa peserta didik.

d. Pendisiplinan terhadap tenaga pendidik sehingga bisa menerapkan
dengan baik terhadap peserta didik.

e. Pelaksanaan karakter religius ini sangat didukung dengan kegiatan
makhad, dari kegiatan wajib sholat mangrib, isyak, subuh
berjamaah, tadarrusan, ngaji kitab, mengusahakan sholat tahajjud,
program tahfidzul Al-Qur’an dan perayaan hari besar Islam dengan
kegiataan lomba Islami di makhad.

f. Kegiatan wajib melaksanakan sholat jum’atan di sekolah untuk
siswanya, dan untuk siswinya kegiatan halagoh khusus kajian
mengenai perempuan.

g. Kegiatan luar kami tambahkan yakni melalui ekstrakurikuler,
dimana ekstra yang memang peningkata religiusnya mendalam dan
mengikuti budaya, yakni ekstra PSHT (persaudaraan setia hati
terate) kegiatan pencak silat yang selalu menjungjung ketuhanan.

h. Sosialisasi bersama dengan para walimurid, untuk melihat
perkembangan murid secara langsung. Pendisiplinan tercipta untuk

ketegasan terhadap peserta didik agar bisa menjadi kebiasaan.

. Evaluasi Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius
Siswa Di MAN 2 Blitar
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Evaluasi manajemen pendidikan karakter nilai-nilai religius siswa di

man 2 Blitar melalui bebera tahap sebagai berikut:

a.

Penekanan lebih kepada siswa-siwi seluruh warga MAN 2 Blitar
agar program bersifat berkesinambungan

Sikap penegasan oleh para pendidik agar tercipta sikap
pendisiplinan untuk siswa-siswi untuk membiasakan disiplin untuk
hal apapun khususnya agar tercipta karakter religius

Kegiatan akhir semester berupa ubudiyah dengan mengulang
kembali dan melihat secara langsung proses kegiatan agama dengan
praktek oleh siswa-siswi

Menetapkan evaluasi secara langsung dengan melihat perbedaan
siswa reguler dan siswa yang berada di makhad, sehingga bisa
dilihar secara langsung perbedaanya, dan yang kurang diberikan
arahan secara langsung.

Proses pelaksanaan rapat secara 3 tahapan dimulai dari rapat harian,
evaluasi secara langsung, rapat mingguan menyertakan pihak-pihak
yang bersangkutan saja dengan melihat problem dan rapat bulanan
mengikutsertakan sebagaian umum besar dari program penanaman

nilai religius siswa.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Perencanaan Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius

Siswa Di MAN 2 Blitar

Perenacanaan adalah sebuah proses kegiatan, untuk rencana dari hasil
penelitian. Perencanaan merupakan proses kegiatan, sedangkan sebuah
rencana adalah hasil dari perencanaan. Perencanaan adalah suatu kegiatan
yang dirumuskan untuk merumuskan sebuah program dimana didalamnya
memuat segala sesuatu yang akan dilaksanakan, penentuan kebijakan,
penentuan tujuan, arah yang akan ditempuh dan prosedur serta metode yang
akan diikuti dalam usaha mencapai sebuah tujuan. 8 Pada proses
perencanaan ini yang akan dilakukan oleh kepala sekolah dalam
merencanakan Pendidikan karakter untuk penanaman nilai religius siwa-
siswi di MAN 2 Blitar.

Tahap awal pada sebuah perencanaan untuk Menyusun startegi dibuat
dalam rangka menanamkan nilai religius siswa, dimana sekolah mulai
melihat dari penyusunan tahap awal dengan melihat profile kurikuli, profile
lulusan untuk mengetahui gap yang sebelumnya terjadi samapi impect untuk
sekolah MAN 2 Blitar, sehingga bisa tercipta nilai religius pada peserta
didik.

Diddalam hal merencanakan sebuah manajemen pada penanaman nilai
religius siswa kepala sekolah menggunakan RKAM (rencana kerja anggaran
madrasah) yang dibuat untuk melihat perencanaan pada standart kurikulum
dan standart pembelajaran. Sehingga bisa dilihat seberapa pengaruhnya
nantik perencanaan dari rencana kerja, tidak hanya itu ditambah dengan
kegiatan yang akan berpengaruh pada karakter religius siswa beruapa

kegiatan ektrakurikuler dan kokurikuler.

8 Saefullah, M.M.Pd. Manajemen Pendidikan islam. (Cv. Pustaka Setia: Bandung. 2019), hal.
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Dalam mencapai sebuah program perencanaan dibutuhkan tahapan-
tahapan sebagai proses pencapaian Kkeberhasilan program yang
direncanakan Dalam nilai religius, lembaga mampu dipartisipasikan oleh
seluruh warga sekolah, impectanya akan menciptakan kebudyaan religius.
Yang dikatakan budaya religius yakni nilai agama yang terkumpul dengan
dijadikan kebiasaan yang langsung diimplementasikan oleh semua warga
sekolah. Bentuk wujudnya bisa digambarkan seperti itu melalui budaya
sekolah.*

Pada proses perencanaan seluruh warga harus senantiasa
mendedikasikan dirinya utnuk mengabdi kepada sekolah, melihat
kebutuhan Masyarakat, pendisiplinan yang ditanamkan di jiwa peserta
didik. Tidak hanya itu pedoman yang digunakan untuk MAN 2 Blitar ini
langsung berdermin pada Al-Qur’an dan Hadist.

Sosialisasi menjadi pegangan untuk seluruh Lembaga yang ada karena
dengan begitu MAN 2 Blitar kebih secara cepat menyampaikan program
apa saja yang di jalankan khususnya program penanaman nilai rleigius
peserta didik.

Hasil analisis peneliti pada perencanaan manajemen Pendidikan
karakter nilai religius siswa-siswi pada MAN 2 Blitar adalah melihat secara
umum profile kurikulum dan profie lulusan sehingga bisa terlihat kejadian
sebelumya dengan memenuhi hasil yang sekarang. Pedoman yang menjadi
acuan langsung dari ajaran Islam yakni Al-Qur’an dan Hadist. Sikap
pendisiplinan diterapkan di sekolah ini yang nantinya kana menjadi program
yang akan berkesinambungan. Kepala sekolah mengedepankan hubungnan
hablumminallah dan hablumminannas dimana slogan tersebut menjadi
pegangan untuk selalu bisa bersilaturahhmi kesemua orang dan ketuhannya.
Agar berjalan dengan baik dan efektid sekolah MAN 2 Blitar merangkul
secara penuh para seluruh pendidik dan tenaga kependidikan agar
kekompakan elemen bisa terjalin dengan baik dalam menanamkan nilai

religius pada peserta didik MAN 2 Blitar.

% Asmaun Mewujudkan Budaya Religius Disekolah.., hal.116
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2. Impelementasi Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius
Siswa Di MAN 2 Blitar

Setelah tahap perencanaan selanjutnya yakni tahp penerapan atau
impelementasi, dimana dibutuhkan sebuah tindak lanjut dari program
perencanaan. Implementasi merupakan kegiatan proses implementasi akan
berhubungan dengan pihak yang terakit untuk mencapai sebuah manajemen
penanaman karakter nilai religius pada seperta didik.

Sebuah penerapan nantinya akan memperlihatkan sebuah aktivitas,
kegiatan, aksi, tindakan dan mekanisme yang sudah di susun awal oleh
kepala sekolah bertanggung secara penuh dalam program ini dan untuk
mendukung program ini ada beberapa elemen yakni mulai dari wakil ketua
kurikulum, guru agama islam dan pengasuh makhad sebagai pendukung
aktif dalam penanaman karakter religius pada siswa-siwi.

Pada proses pelaksanaan terdapat sebuah beberapa pendekatan yang bisa
dilakukan kepada peserta didik, yakni:®*

a. Pendekatan Penanaman Nilai
Pendekatan dengan penanaman nilai sosial kepada siswa, dengan
metode: keteladanan, penguatan positif, negative dan simulasi dalam
permainan perang.
b. Pendekatan Perkembangan Kognitif
Peserta didik difokuskan untuk berfikir secara aktif mengenai moral
disekitarnya lalu bisa mengambil keputusan moral. Dengan metode: problem
solving dan diskusi dikelas.
c. Pendekatan Klarifikasi Nilai
Peserta didik difokuskan untuk mengkaji perasaan dan perbuatan
yang dilakukan, hal ini betujuan untuk menumbuhkan kesadaran yang
dilakukan, sehingga dampaknya mereka bisa memahami bai buruknya
perbuatan yang dilakukan sendiri.

Dalam proses pelaksaan lebih difokuskan kepada peserta didik mulai
dari pelaksanaan sholat dhuha, ngaji bareng, pelaksanaan sholat wajib

9 Mansur Musch, Pendidikan Karakter, him. 108-122.
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berjamaah dan pada saat pembelajaran diawali dengan pembacaan Asmaul
Husna. Penekanan dilakukan oleh wakil ketua kurikulum untuk para
pendidik agar bisa menerapkan dan menyisihkan sedikit ajaran agama pada
saat mengajar mata pelajar umum.

Pendisiplinan diterapkan di MAN 2 Blitar ini, dikarena kepala sekolah
memang menginginkan sebuah kesinambungan untuk diri peserta didik dan
untuk citra sekolah tersebut. Sehingga contoh yang baik akan di usahakan
oleh para tenaga pendidik agar menjadi cerminan kepada para peserta didik.

Kegiatan makhad menjadi salah satu tempat yang sangat tinggi
penerapan karakter religius pada siswanya. Mulai dari kerja sama yang
dilakukan sampai kegiatan yang akan lebih meningkatkan nilai religius
siswa.

Hasil dari penelitian ini yakni kegiatan yang dibuat semaksimalkan
mungkin dengan penerapan secara langsung oleh tenaga pendidik sebagai
gambaran contoh dan pada peserta didik agar tercipta karakter religius,
mulai dari pelaksanaan sholat duha dan sholat duhur dan asar yang bersifat
wajib dan berjamaah dengan syarat tidak ada satupun siswa yang boleh telat,
sehingga sikap pendisiplinan muncul dan tertanam pada diri siswa jiwa
religius yang nantinya akan berpengaruuh pada tindakan para peserta didik.
Kegiatan didalam kelas akan sangat didukung oleh pendidik dengan
penyampian pentignya berkarakter religius sehinga siswa jiwanya lebih
terbuka dalam berkegiatan, didukung dengan izin kegiatan ekstra kurikuler
yang membawa ilmu agama dan kokurikuler kegiatan tambahan untuk
menjadi program tambahan dalam kegiatan keagamaan siswa. Kegiatan
religius makhad tidak kalah jauh lebih banyak kepada peserta didik dengan
tujuan turut mendukung program sekolah dalam menamankan karakter nilai
religius pada peserta didik.

. Evaluasi Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-Nilai Religius Siswa
Di MAN 2 Blitar

Evaluasi merupakan sebuah tindakan untuk proses penentuan sebuah

penilaian dari kegiatan penanaman nilai religius kepada para peserta didik.

Evaluasi yakni sebuah tindakan untuk proses menentukan sebuah nilai dari
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program kegiatan layanan administrasi yang sudah terimplementasi.®
Dalam hal megevaluasi sebuah program untuk menyelesaikan tindakan
yang sudah dilaksanakan akan berimpect paa evaluasi untuk melihat
seberapa jauh tindakan terintegrasi dengana baik ataukah kurang. Dari
beberapa implementasi yang telah dikerjakan dibutuhkan sebuah evaluasi
untuk melihata seberapa jauh peintegrasian terjadi. Evaluasi yang akan
dilakukan oleh MAN 2 Blitar melalui manajemen karakteristik penanaman
nilai religius pada siswa-siswi.

Lembaga memiliki evaluasi untuk mengetahui tindakan program yang
dilaksanakan bisa efektif atau tidak, sehingga dibutuhkan beberapa fungsi
pengawasan pada dasarnya memiliki beberapa unsur, yaitu:

1. Penetapan standart pelaksanaan. Diputuskan oelh pemimpin yakni
standart sesuai dengan target untuk bahan evaluasi dari keseluruhan
anggota.

2. Pelaksanaan nyata yang diukur melihat standart awal yang dibuat,
manajer mengevaluasi kinerja.

3. Kurang maksimal kinerja melalui penyimpangan standar awal yang
telah ditentukan.

4. Penyimpangan standart, Langkah yang diambil mengevaluasi kinerja
yang memang telah dilaksanakan sebelumnya. Melihat kinerjanya

sesui atau menyimpang.®®

Evaluasi yang MAN 2 Blitar mulai dari 3 tahapan, dari mulai harian dari
mulai evaluasi secara langsung, dan tahap kedua yakni tahap mingguan
dimana rapat tersebut dimulai dari mengikutkan pihak-pihak tertentu yang
berkaitan dengan program penanaman nilai religius pada siswa dan tahap
terahir rapat bulanan dengan pelaksanaan secara umum dengan banyak yang
mengikuti. Dari rapat tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
tindakan yang sudah dijalankan siswa untuk mengetahui perkembangan

mana hal yang akan dikurangin dan mana hal yanga akan di tambah.

92 \Wayan Nurkancana Dan Sunartana, Evaluasi Pendidikan ( Surabaya, Usaha Offset Printing,
1982), 1.
9 T, Hani Handoko, Manajamen Edisi 2, (Yogyakarta, BPFE: 2018), HIm. 26
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Hasil penelitian ini melihat dari evaluasi yang diterapkan melalui 3
tahapan dalam rapat. Pendisiplinan melalui evaluasi harian, program
ubudiya untuk mengulang dan melihat hasil penerapan kegiatan religius dan
melihat perkembangan siswa umum dengan siswa makhad sehingga bisa
dilihat kekurang dan pencapaian yang dihasilkan, dari evaluasi diatas bisa
dihasilkan perkembangan apakah sudah efektif, sehingga bisa di tindak
secara lebih lanjut untuk penanaman karakteristik nilai religius pada peserta
didik.

Bagan Hasil Penelitian

MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER NILAI-
NILAI RELIGIOUS SISWA DI MAN 2 KOTA BLITAR

v

4

v

Perencanaan

Implementasi

Evaluasi

N

VU

Vv

Melihat dari profile
kurikulum kemudian
standart lulusan,
menghadirkan visi
sekolah, pelaksanaan
RKAM (rencana kerja
anggaran madradah),
melihat kebutuhan
Masyarakat. Akan
Berpedoman kepada
Al-Qur'an Al-Hadist,
penciptaan
hablumminallah dan
habluminannas,
diadakannya
pelaksanaan sosialisasi
dengan wali murid,
proses pendispilan dan
pembiasan agar tecipta
sebuah
kesinambungan
renacana yang dibuat

Pelaksanaan wajib
berjamaah, sholat Duha,
dzuhur dan asar.
Dengam kegiatan
dikelas yang diawali
pembacaan Asmaul
Husna. Peneraan
pendisiplinan yang
diawasi langsung oleh
pendidik, dukungan
maksimal dari kegiatan
makhad yang lebih
banyak kegiatan
religiusnya, sholat
jumatan wajib dan
kajian kewanitaan bagi
siswi, kegiatan ektsra
kurikuler yang
membangun nilai
religius siswa melalui
kegiatan ekstra
semacam silat yakni
PSHT (persaudaraan
setia hati terate)

Penegasan lebih dari
pendidik untuk melihat
perkembangan siswa,
evaluasi melalui tiga
rapat harian, mingguan
dan bulanan. Kegiatan
ubudiyah untuk
mengulang Kembali
kegiatan yang sudah
dilaksanakan oleh siswa
dan dipraktekkan
Kembali oleh siswa
sehingga tercipta
evaluasi pada setiap diri
siswa-siswi.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Model rencana manajemen yang digunakan untuk penanaman karakter
nilai religius pada siswa-siswi di MAN 2 Blitar melihat dari visi sekolah
dengan bunyi berakhlakul karimah, profile kurikulum dengan 2
penerapan kurikulum, profile lulusan, , penggunaan RKAM (rencana
kerja anggaran madradah) yang menghasilkan standar kurikulum dan
standar pembelajaran. Kegiatan perencanaan ini bertujuan untuk
menanamkan karakter nilai religius pada siswa-siswi MAN 2 Blitar.

2. Implementasi dari penamanan karakter nilai religius pada siswa-siswi
MAN 2 Blitar yakni penggunaan pedoman pada Al-Qur'an dan Al-
Hadist, pegangan melalui konsep kecerdasan sosial melalui Islam yakni
hablumminallah dan habluminannas serta pelaksanaan kegiatan
keagamaan di dalam kelas, dan di luar kelas (kegiatan ektrakurikuler
dan kokurikuler), dan di Makhad MAN 2 Blitar sehingga kegiatan ini
akan bertujuan untuk mengintegrasikan lebih dalam mengenai
penanaman pada jiwa peserta didik dalam karakter nilai religius pada
peserta didik.

3. Evaluasi yang diterapkan yakni pada rapat harian, mingguan dan
bulanan. Pengadaan evaluasi secara langsung melalui kegiatan
ubudiyah. Sehingga evaluasi tidak hanya terlihat dengan kesimpulan
bulanan tetapi secara langsung untuk proses evaluasi penanaman nilai

karakter religius pada siswa-siswi MAN 2 Blitar .

B. Saran
1. Proses penerapan untuk kedepannya mungkin bisa diberikan evaluasi
yang memegang khusus dalam program penanaman nilai karakter
religius pada peserta didik, sehingga 1 penanggung jawab akan
bertanggung jawab penuh dalam memegang penanaman ini, sehingga
ada penanggung jawab yang memang fokus melihat perkembangan

peserta didik dan bisa memberi solusi dan masukan dalam program ini
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kedepannya. Sehingga lebih efisien jika program ini ada yang
bertanggung jawab secara penuh.

Kepada para civitas sekolah MAN 2 Blitar yakni sekolah, kepala TU,
para wakil ketua agar tetap bisa mempertahankan komunikasinya,
karena proses manajemen yang efektif dan efisien tercipta dari
komunikasi yang baik yang nantinya akan menjadi penentuk bagi
kualitas sekolah.

. Untuk peneliti bisa dijadikan sebagai bahan kajian dan referensi
tambahan tentang gambaran penanaman Kkarakterisitik nilai religius
terhadapa peserta didik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Penelitian

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusza;: :

INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| MAULANA MALIK lﬁiﬁ:lad MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEG e
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang ac jd. email : fitk@uin malang.ac.id

- 1898/Un.03.1/TL.00.1/10/2023 4 Oktober 2023

enting

*1zinPenelitian

Kepada
}th. Kepala MAN 2 Blitar
|
Blitar

Assalamu'alaikum Wr. wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
snripsi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut;

Nama : Sadam Azkia

NIM : 19170073

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Semester - Tahun Akademik : Ganijil - 2023/2024

Judul Skripsi : Manajemen Pendidikan Karakter Nilai-
Nilai Religious Siswa di MAN 2 Kota
Blitar

Lama Penelitian . Oktober 2023 sampai dengan Desember

2023 (3bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr, Wb.

1. Yth. Ketua Program Studi MPI|

2. Arsip

(52
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Lampiran 2. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama : MAN 2 Blitar | Materi Pokok | : Asma’ul
Madrasah Husna
Mata Pelajaran | : Akidah Alokasi Waktu | :8 X 45 menit
Akhlak
Kelas/Semester | : X1l / Ganjil Tahun
Pelajaran
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
5. Menghargai dan menghayati ajaran 4.2. Menghayati kebenaran dan|
agama yang dianutnya kebesaran Allah melalui al-
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, Asma® al-Husna; al- ‘Afuww,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib,
royong),santun,dan percaya diri dalam al-Hadi. al-Khalik dan al-
berinteraksisecara efektif dengan Hakim ’

lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulandan keberadaannya.

7. Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan

5.1. Mengamalkan keluhuran|
budi saling memaafkan dan
peduli sebagai cermin yang]

rasa ingin tahunya tentang ilmu terkandung dalam al-Asma
pengetahuan, teknologi, seni, budaya al- Husna; al-‘Afuww, al
terkait fenomena dan Kkejadiantampak Rozzaq, al- Malik, al-Hasib,
mata. al-Hadi, al-Khalik dan al-
8. Mencoba, mengolah dan Hakim
menyajidalamranah _ konkre:t 6.1. Menganalisis makna dan|
(mengggnaka}n, mengurai, merangkai, upaya meneladani al-Asma
memodifikasi, dan rpembuat) dan al-Husna; al- ‘Afuww, al-
ranahabstrak (menulis, membaca, - . g
menghitung, menggambar, dan Ro_zz'aq, al-I\_/Iqlzk, al-Hasb, fll-
mengarang) sesuaidengan yang dipelajari Hadj, a.I.-Khalzk dap al-Hakllr.n
di sekolah 7.1. Menyajikan hasil analisis
dan sumber lain yang tentang makna dan upaya
samadalamsudutpandang/ teori. meneladani al-Asma’ al-
Husna; al-'Afuww, al-Rozzagq,
al- Malik, al-Hasib, al-Hadi,
al-Khalik dan al-Hakim
Indikator

7. Meyakini kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma’ al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim

8. Membuktikan kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma" al-Husna; al
‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim .

9. Membiasakan diri dengan sikap yang mencerminkan al-Asma’ al-Husna; al-
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‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim.

10. Menceritakan kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma" al-Husna;
al- ‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim

11.  Menganalisis dan mengkritisi kejadian dan peristiwa tentang sikap yang
mencerminkan al-Asma" al-Husna; al- ‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib,
al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim

12. Menyajiakan analisis tentang sikap yang mencerminkan sifat - sifat Allah dalam|
al-Asma’ al-Husna; al- ‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik|
dan al-Hakim

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode Problem

based learning, diskusi, tanya jawab , dan ceramah siswa mampu :

7. Meyakini kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma’ al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim dengan
baik

8. Membuktikan kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma" al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim dengan
baik dan benar

9. Membiasakan diri dengan sikap yang mencerminkan al-Asma’ al-Husna; al-
‘Afuww, al-Rozzagq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim dengan
baik

10. Menceritakan kebenaran dan kebesaran Allah melalui al-Asma" al-Husna;
al- ‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim
dengan benar

11.  Menganalisis dan mengkritisi kejadian dan peristiwa tentang sikap yang
mencerminkan al-Asma’ al-Husna; al- ‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib,
al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim dengan benar

12.  Menyajiakan analisis tentang sikap yang mencerminkan sifat - sifat Allah
dalam al-Asma" al-Husna; al- ‘Afuww, al-Rozzaq, al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-
Khalik dan al-Hakim dengan benar

Materi

Meneladani al-Asma" al-Husna; al- ‘Afuww, al-Rozzag,
al-Malik, al-Hasib, al-Hadi, al-Khalik dan al-Hakim

Model/Metode/Strategi Media, Alat, &SumberBelajar
Pembelajaran
Problem Based Learning, diskusi, 5. Buku Agidah Akhlak MA Kelas XII,
tanya jawab, penugasan, dan Derektorat KSKK Madrasah Kementerian
ceramah. Agama Republik Indonesia 2020

6. Laptop, LCD, Lembar diskusi, Vidio
Pembelajaran

7. Internet

8. Dan buku-buku lain yang relevan
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LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan -1

SINTAKS MODEL
PEMBELAJARAN

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PPK, Literasi,
TPACK, 4C (Critical
Thingking,
Collaboration, Creative
dan Communication),

HOTs
Pendahuluan ( 10Menit)
a. Orientasi 1) Pesertadidik mengajak teman-teman berdiri untuk
menghormat guru
2) Guru mengecek kerapian baju , bangku , dan
kebersihan kelas L
Kedisiplinan dan

b. Apersepsi

¢. Motivasi

3) Guru dan peserta didik saling mengucap salam

4) Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum
pelajaran dimulai.

5) Guru mengecek kehadiran peserta didik .

religiusitas-PPK

1) Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan
melakukan tanya jawab dan mengaitkan dengan
pelajaran sebelumnya serta berorientasi dengan
keadaan lingkungan yang ada.

PPK, Literasi, TPACK,
4C (Critical Thingking,
Collaboration, Creative
dan Communication),
HOTs

1) Guru mengajak siswa melakukan gerakan atau
yel-yel untuk menghidupkan suasana kelas

2) Guru menjelaskan secara singkat tujuan
mempelajari materi serta kompetensi yang akan
dicapai

3) Guru memberikan motivasi tentang pentingya
mempelajari Asma’ul Husna bagi kehidupan di
dunia maupun di akhirat

4) Bersama-sama siswa melantunkan Asma’ul Husna
sebagai pembuka dan menyambungkan kepada
materi yang kan dipelajari

PPK, Literasi, TPACK,
4C (Critical Thingking,
Collaboration, Creative
dan Communication),
HOTs

Inti
Literasi 1. Siswa mengamati cerita ilustrasi yang ditayangkan | PPK, Literasi, TPACK,
https://www.youtube.com/watch?v=mdcSTIMu9- 4C (Critical Thingking,
4 berkaitan dengan pentingnya memahami, Collaboration, Creative
menela’ah dan mengamalkan sifat-sifat Allah dan Communication),
dalam Asma’ul Husna HOTs
2. Siswa mencatat hal-hal penting terkait isi video
1) Guru menstimulus siswa agar mengajukan PPK, Literasi, TPACK,
Critical Thinking pertanyaan terkait video Asma’ul Husna yang | 4C (Critical Thingking,

ditayangkan (menanya/4C: critical thinking)

2) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk
menanggapi pertanyaan dari temannya

3) Guru membagi kelompok untuk
mendiskusikan permasalahan yang terkait
dengan asma’ul Husna

4) Gurumengarahkan Siswa untuk mengerjakan
soal dikusi secara berkelompok

5) Siswa secara berkelompok menganalisis soal

Collaboration, Creative
dan Communication),
HOTs



https://www.youtube.com/watch?v=mdcSTlMu9-4
https://www.youtube.com/watch?v=mdcSTlMu9-4
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6)

7)

yang diberikan.

Siswa  secara  berkelompok
menyelesaikan permasalahan dalam soal-soal

diskusi

Siswa menyelesaikan permasalahan dalam soal

diskusi

1) Siswa menuliskan cara penyelesaian masalah PPK, Literasi, TPACK,
Collaboration dalam soal diskusi denganteliti. 4C (Critical Thingking,
2) Siswa menyampaikan hasil penyelesaian Collaboration, Creative
masalah dan Communication),
pada forum kelas HOTs
1) Setiap kelompok menanggapi hasil hasil | PPK, Literasi, TPACK,
Comunication pekerjaan kelompok lain. 4AC (Critical Thingking,
Creative 2) Guru melakukanan analisis dan evaluasi Collaboration, Creative
Lemba}“ di.skusi hasil Pgmecahan Masalahyang | 4an Communi cation),
telah disajikan oleh setiap kelompok HOTs
3) Guru memberikan soal evaluasi
Penutup
Penutup 1) Peserta didik dan guru merefleksi | PPK, Literasi, TPACK,
pembelajaran yang telah dilakukan. 4C (Critical Thingking,
2) Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan | Collaboration, Creative
pembelajaran yang telah dilakukan. dan Communication),
3) Penguatan terhadap materi tentang hikmah HOTs
mempelajari dan mengamalkan Asma’ul
Husna
4) Guru memberikan tugas untuk dipelajari di
rumah yaitu menghafal Asma’ul Husna
5) Peserta didik memperhatikan informasi
tentang materi pelajaran minggu depan
6) Peserta didik bersama guru berdoa bersamal
untuk mengakhiri kegiatan.
Sikap Observasi, Pengamatan
Pengetahuan Tes Tulis ( Evaluasi ) , penugasan ( LKPD )

Keterampilan

Mempresentasikan hikmah mempelajari
Asma’ul Husna dan mengamalkannya
Menghafal Asma’ul Husna dengan baik dan
benar

Mengetahui
Kepala,

Drs.KHUSNUL KHULUK, M.Pd.

Blitar,

Guru Bidang Studi,

NIP. 19666020 199203 1 002

Dra. NURUL HIDAYAH

NIP. 19690802 200701 2 029
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Lampiran:
1. Materi Pembelajaran
2. Lembar Diskusi
3. Instrumen Evaluasi
4. Penilaiansikap, pengetahuan dan keterampilan dilengkapidengan
Rubrik dan Pedoman Penskoran serta Kunci Jawaban

Lampiran 1
MATERI PEMBELAJARAN

Melantunkan Asma’ul Husna
https://www.youtube.com/watch?v=fbePEO7zHV4

PETA KONSEP

99 ASMA’UL HUSNA

AL AF'UWW ( Maha Pema’af)

AL ROZAK ( Maha Pemberi Rejeki)

AL MALIK ( Maha Merajai)

AL HASIB ( Maha Memperhitungkan )

AL HADI ( Maha Pemberi Petunjuk )

AL KHOLIK( Maha Penipta )

AL HAKIM ( Maha Bijaksana)

RANGKUMAN MATERI 7 ASMA’UL HUSNA

1. Al- Afuww
Kata al Af'uww berarti Allah Maha memaafkan kesalahan hamba-Nya .
Dengan nama ini kita harus meyakini bahwa Allah akan memaafkan segala
kesalahan hamba-Nya dan kita harus menunjukkan perilaku memaafkan dan
menutup kesalahan orang lain sebagai cerminan atas nama baik Al Af uww
2. Al -Rozak
Kata al-Rozak berarti Allah Maha memberi rejeki. Dengan nama ini kita
harus meyakini bahwa Allah telah menjamin rejeki hamba-Nya dan kita
harus menunjukkan perilaku dermawan kepada orang lain sebagai cerminan
atas nama baik Allah al-Rozak .


https://www.youtube.com/watch?v=fbePEO7zHV4
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. Al-Malik

Kata al-Malik berarti Allah Maha Merajai dan menguasai segalanya.
Dengan nama ini Kkita harus meyakini bahwa hanya Allah yang mutlak
menguasai dan merajai alam semesta ini, meskipun secara tampak terlihat
dikelola oleh mmanusia dan kita harus menunjukkan perilaku bertanggung
jawab atas alam semesta yang diberikan kendalinya kepada manusia sebagai
cerminan atas nama baik al-Malik

. Al-Hasib

Kata al-Hasib berarti Allah Maha Mencukupi dan membuat perhitungan.
Dengan nama ini kita harus meyakini bahwa hanya Allah kita dapat merasa
berkecukupan karena sikap sederhana dan tidak banyak tingkah karena
semua akan diperhitungkan. Selain itukita juga harus meyakini bahwa
segala amal perbuatan kita akan dihitung pada hari perhitungan kelak, dn
oleh karenanya kita harus melakukan evaluasi diri secara konsisten sebagai
cerminan atas nama baik al-Hasib

. Al-Hadi

Kata al-Hadi berarti Allah Maha memberi petunjuk. Dengan nama ini kita
harus meyakini bahwa Allah telah memberikan petunjuk secara sempurna
baik naluri, panca indera dan lain sebagainya. Kita juga harus mengmalkan
petunjuk dari Allah berupa saling mengingatkan dengan cara yang pantas
dan tepat ketika ada kesalahan atau ketidakpantasan dalam berlaku sebagi
cerminan dari nama baik al-Hadi

. Al-Kholik

Kata al-Kholik berarti Allah Maha Menciptakan. Dengan nama ini Kita harus
meyakini bahwa segala ciptaan Allah telah dijadikan oleh-Nya dengan indah.
Oleh karena itu kita harus mensyukurinya dan meneladaninya dengan
mengembangkan pikiran dan aksi yang kreatif dan inovatif sebagai cerminan
dari nama baik al-Kholik

. Al-Hakim

Kata al-Hakim berarti Allah Maha Bijaksana. Dengan nama ini kita harus
meyakini bahwa segala kejadian yang ada ini merupakan bukti
kebijaksanaan Allah, pasti ada hikmah dari kejadian itu. Dan kita harus bisa
meneladaninya untuk menjadi orang yang bijaksana.



Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara

Wawancara bersama dengan pengasuh Makhad

76



C // w

/’/’m‘\
i it 1,

i ‘111

e =

KEMENTERIAN AGAMA RI

MAN 2 BLITAR

MELATY |

Sekola MAN 2 Blitar

i

=

77



Visi Misi MAN 2 Blitar

78



Makhad MAN 2 Blitar

79



.
/J b ¥ -
2 —— /

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler

g ’m A \ G

- SN

Duha/dzuhur/asar Waji e_rjamaah

Pelaksanéén Sholat

80



81

RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Sadam Azkia

NIM 19170073

Tempat/Tanggal Lahir : Blitar, 06 Maret 1999

Fakultas/Program Studi . llmu Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen

Pendidikan Islam

Tahun Masuk : 2019

Alamat Rumah . JI. Asngari Des.Bence Kec.Garum
Kab.Blitar

No. Hp : 085719691055

Email : Sadamazkia3@gmail.com

Nama Orang Tua : Roni Nawawi/Siti Mutminarti

Riwayat Pendidikan

o TKIT AL-Hikmah
SDIT AL-Hikmah
o PM Gontor

o

Pengalam Organisasi

o Ketua Angkatan manajemen
Pendidikan islam 2019

o Biro Akomodasi Seni Religius 2019

o Panitia Dies Natalis MPI 2019

o Bekerja Di bagian Marketing PT
Indobacco

o Owner Otella Malang Owner PS barbar


mailto:Sadamazkia3@gmail.com

